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MOTTO  

“Seseorang yang berani membuang satu jam waktunya tidak mengetahui nilai 

dari kehidupan.” - Charles Darwin. 

 

“Kamu tidak pernah terlalu tua untuk menetapkan tujuan lain atau untuk 

memimpikan impian baru.” - C. S. Lewis 

 

"Gagal hanya terjadi jika kita menyerah". – B. J. Habibie 

 

"Barangsiapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga." - HR Muslim 
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ABSTRAK 

 

Sintya Islami, (2024) : Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle   

(Ioc) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Teks  

Anekdot di Kelas X SMA Negeri 1 Kampar Air Tiris 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inside 

outside circle (ioc) terhadap hasil belajar siswa pada materi teks anekdot di Kelas 

X SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X SMAN 

1 Kampar sebanyak 360 siswa yang terdiri dari 10 kelas. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, sampel penelitian ini adalah kelas X 4 

sebanyak 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X 3 sebanyak 36 siswa 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan test dan 

dokumentasi. Analsisis data penelitian ini menggunakan uji t-test. Berdasarkan 

pada tujuan serta hasil analisis data dari penelitian ini terbukti bahwa Hasil belajar 

siswa pada kelas ekperimen memiliki rata-rata sebesar 53,56 pada pretest 

meningkat mencapai rata-rata 80,11 pada posttest, sedangkan pada kelas kontrol 

hasil belajar siswa memiliki rata-rata sebesar 58,89 pada pretest meningkat 

mencapai rata-rata 68,33 pada posttest. Selanjutnya dengan melihat hasil uji 

hipotesis diketahui hasil uji independent sample t test perbedaan dua rata-rata skor 

posttest eksperimen dan posttest kontrol dengan memperoleh Sig = 0,000, t hitung 

= 9,304, df = n – k = 72 – 2 = 70 dengan harga titik t tabel sig 5% = 1.666, Sehingga 

diperoleh t hitung > t tabel atau 9,304 > 1,666. Atau 0,000 < 0,05 dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima, berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc) terhadap hasil 

belajar siswa pada materi teks anekdot di Kelas X SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc), Hasil Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia juga digunakan sebagai alat pengembangan 

kebudayaan nasional, ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa Indonesia 

merupakan alat yang digunakan sebagai bahasa media massa untuk menunjang 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa Indonesia yang benar 

adalah bahasa yang menerapkan kaidah dengan konsisten. Sedangkan bahasa 

yang baik adalah bahasa yang mempunyai nilai rasa yang tepat dan sesuai 

dengan situasi pemakaiannnya. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar akan menghasilkan pemikiran yang baik dan benar pula (Khair 2018) 

Pembelajaran bahasa Indonesia wajib diberikan di semua lembaga 

pendidikan formal. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang 

membelajarkan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. 

Komunikasi ini dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia harus dapat membantu siswa dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa di lingkungan, bukan hanya untuk 

berkomunikasi, namun juga untuk menyerap berbagai nilai serta pengetahuan 

yang dipelajari. Melalui bahasa, siswa mampu mempelajari nilai-nilai moral 

atau agama, serta nilai-nilai sosial yang berlaku di Masyarakat (Pratiwi 2017). 

Oleh sebab itu guru dituntut untuk membuat kelas lebih interaktif dengan 

memilih model belajar yang kreatif dengan maksud menumbuhkan minat siswa 

sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
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Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku baik peningkatan pengetahuan, perbaikan sikap, maupun 

peningkatan keterampilan yang dialami siswa setelah menyelesaikan kegiatan 

pembelajaran (Pratiwi 2017) 

Menurut Slameto (2010) menyatakan hasil belajar ialah proses usaha 

seseorang yang dilakukan untuk mendaptkan suatu perubahan tingkah laku. 

Hasil belajar menjadi point penting dalam keberhasilan siswa. Hasil belajar 

siswa yang tinggi dalam proses pembelajaran diperlukan dalam setiap mata 

Pelajaran (Saputri, Darmiany, and Nisa 2021). 

Berdasarkan kenyataan yang ditemui di lapangan menunjukkan bahwa 

hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks anekdot 

masih di bawah kriteria ketuntasan minimun (KKM) yaitu 70%. Hal ini 

disebabkan siswa kurang memahami apa yang dimaksud dengan teks anekdot, 

hal ini terungkap melalui prapenelitian melalui observasi pada 3 Januari 2024 

kepada guru dan siswa di SMA Negeri 1 Kampar siswa masih banyak yang 

belum memahami struktur teks anekdot, kaidah kebahasaan. Tujuan teks 

anekdot yang membangkitkan tawa pembaca dan sebagai sarana hiburan, dan 

tentunya sebagai sarana untuk mengkritik. Adanya teks anekdot bisa menjadi 

alternatif bagi anda yang menyampaikan kritik kepada seseorang secara lucu 

dan menghibur. 

Selain itu, diketahui bahwa pada proses pembelajaran guru hanya 

menggunakan model yang kurang variasi dan penugasan yang monoton tanpa 

menerapkan pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan metode 
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pembelajaran yang mampu menumbuhkan semangat belajar siswa. Dalam 

proses pembelajaran, siswa cenderung menjadi pendengar yang setia, 

akibatnya siswa semakin enggan untuk belajar sehingga berdampak pada hasil 

belajarnya 

Sehubungan dengan hal tersebut maka kurang tepat jika guru 

menggunakan metode ceramah. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, maka dalam proses belajar mengajar 

siswa harus terlibat langsung dan bukan hanya berpusat pada guru. Metode 

pembelajaran ceramah yang dilakukan oleh guru belum memicu terjadinya 

aktivitas dan hasil belajar siswa yang optimal. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka sangat penting 

bagi pendidik, khususnya guru untuk memahami karakteristik siswa dan 

memilih model pembelajaran yang tepat sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. model pembelajaran yang dapat membantu untuk mengatasi 

permasalahan di atas salah satunya adalah model pembelajaran inside outside 

circle. 

Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) merupakan salah satu 

tipe dari Cooperative Learning yang bertujuan untuk melatih peserta didik 

belajar mandiri memperoleh informasi dan belajar berbicara menyampaikan 

informasi kepada orang lain (Saputri, Darmiany, and Nisa 2021)  

Menurut Setyaningsih (Qusyairi and Sakila 2018) Model pembelajaran 

cooperative tipe Inside-Outside Circle (IOC) adalah model pembelajaran kelas 

yang dibagi menjadi dua kelas besar. Tiap-tiap kelas besar terdiri dari kelas 
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lingkaran dalam dan kelas lingkaran luar. Kemudian masing-masing kelas 

besar yaitu anggota kelas lingkaran dalam berdiri melingkar menghadap ke luar 

dan anggota kelas lingkaran luar menghadap ke dalam. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inside Outside Circle (Ioc) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Teks Anekdot Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Negeri 1 Kampar, Air 

Tiris” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis mencoba mengidentifikasi 

beberapa permasalahan yang dapat dimunculkan dari judul yang penulis 

pilih sebagai berikut: 

a. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada materi teks anekdot 

b. Model pembelajaran yang digunakan model yang belum pas saat 

memberikan materi pembelajaran teks anekdot sehingga membuat 

siswa jenuh dalam belajar. 

c. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

d. Masih banyak siswa yang belum bertanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, di sini peneliti hanya 

memfokuskan pada Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle 
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(Ioc) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teks Anekdot di Kelas X 

SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teks Anekdot di Kelas X 

SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris? 

b. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

(Ioc) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teks Anekdot di Kelas 

X SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi teks anekdot di Kelas 

X SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris. 

b. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inside outside circle 

(ioc) terhadap hasil belajar siswa pada materi teks anekdot di Kelas X 

SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga suasana pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 

2) Bagi Guru, model pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc) 

diharapkan bisa sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan dijadikan bahan 

pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang 

efektif. 

3) Bagi Sekolah, meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa. 

4) Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti serta 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh model pembelajaran 

Inside Outside Circle (Ioc) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

D. Penegasan Istilah  

1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc) 

Menurut (Alfiana 2022) model pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) merupakan model pembelajaran yang bertujuan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berbagi informasi pada waktu yang 

bersamaan. Model ini memiliki tahapan yang jelas pada setiap langkah 

kegiatannya, serta dapat meningkatkan kerjasama dan sikap saling 

membantu antar siswa pada saat kegiatan bertukar informasi. Dengan 
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menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) tepat 

untuk membantu dalam kegiatan pembelajaran yang dapat mengasah 

ketrampilan berkomunikasi, kemampuan berpikir, kemampuan 

bekerjasama serta membangkitkan minat belajar sehingga suasana 

pembelajaran lebih efektif dan hasil belajar siswa (Alfiana 2022). 

2. Hasil Belajar  

Menurut (Jailani 2013) menyatakan bahwa Hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan. Senada dengan 

pendapat yang di kemukakan oleh Sudjana, Dr. Purwanto mengatakan 

hasil belajar adalah perubahan prilaku disebabkan karena dia mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 

mengajar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

(Lasmaida Yanti and Zakir Has 2020) hasil belajar adalah hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan 

dengan nilai tes yang diberikan guru Menurut Sudjana (Surti and Jailani 

2017) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar”. Menurut Oemar 

Hamalik dalam (Surti and Jailani 2017) bahwa “Hasil belajar adalah 

bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti”. 

Menurut Hamalik dalam (Darmina 2017) bahwa hasil belajar 

menunjukan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu 

merupakan indicator derajat perubahan tingkah laku siswa. Jihad dalam 

(Sinaga, Sihombing, and Pasaribu 2022) Hasil belajar adalah 

pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu  
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Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Purwanto, 2021). Sedangkan 

Menurut Slameto dalam (Khaerunnisa, Siti Istiningsih 2024) hasil 

belajar adalah suatu proses atau usaha seseorang yang dilakukan dengan 

tujuan memperoleh suatu perubahan tingkah laku. 

“Man jadda wajada” (siapa yang bersungguh-sungguh, dia akan 

mencapai apa yang dicita-citakan), demikian ungkapan kata mutiara 

(mahfudzat) yang sering didengar. Bersungguh-sungguh belajar dan 

tekun beribadah adalah suatu kewajiban bagi seorang pelajar. Bahkan, 

kewajiban bersungguh-sungguh dalam belajar Allah swt. tegaskan 

sendiri dalam surah Al-Ankabut ayat 69 bahwa Kami, kata Allah, 

benar-benar akan tunjukkan kepada mereka sesuatu yang tidak 

diketahuinya (lanahdiyannahum subulana). Di dalam surah Al-

Ankabut ayat 69, Allah swt. secara tegas menyatakan bahwa Dia pasti 

memberi petunjuk bagi mereka yang sungguh-sungguh mencari ridha 

Allah, tidak terkecuali belajar. Allah swt. berfirman, 

هُمْ سُبُ لَنَاۗ وَاِنَّ   نَا لنََ هْدِيَ ن َّ َ لَمَعَ الْمُحْسِنِيَْ وَالَّذِيْنَ جَاهَدُوْا فِي ْ اللّهٰ  

Artinya: Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 

(mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan 

kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-

benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan. (Q.S. al-

Ankabut [29]: 69). 

 

Dari pendapat-pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah apresiasi atas usaha atau kerja keras dalam 

penuntasan konsep-konsep teoritik selama proses pembelajaran serta 
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adanya perubahan tingkah laku. Hasil belajar juga dimaksudkan untuk 

memotivasi siswa agar lebih bersemangat dan meningkatkan hasil 

belajarnya lagi. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Gestalt dalam (Ilahi et al. 2024) “belajar merupakan 

suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga 

anak mengalami perkembangan.” Berdasarkan teori ini hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh dua hal yaitu, siswa itu sendiri dan 

lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau 

tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik 

jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan 

prasarana, kompetensi guru, kreatiitas guru, sumber-sumber belajar, 

metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan. 

Menurut (Walewangko 2019) hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh dua hal yaitu:  

1) Siswa, dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah lakuintelektual, 

motivasi, minat, dan kesiapansiswa baik jasmani maupun rohani  

2) Lingkungan, yaitu sarana dan prasarana, kompetensi 

guru,kreativitas guru, sumbersumber belajar, metode serta 

dukunganlingkungan, keluarga dan lingkungannya. 

Sedangkan berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Syah 

dalam Wahab dan Mulyasa dalam (Windiyani and Suchyadi 2020) 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik 
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di sekolah yaitu, secara garis besar dapat dibagi kepada tiga bagian, 

yaitu:  

1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni 

keadaan/kondisi jasmani atau rohani peserta didik. Yang termasuk 

faktor-faktor internal antara lain adalah Faktor fisiologis dan 

Faktor psikologis  

2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi 

lingkungan sekitar peserta didik. Adapun yang termasuk faktor-

faktor ini antara lain, yaitu Faktor sosial dan Faktor nonsosial.  

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 

upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Adapun kesimpulan penulis tentang factor yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta 

didik mengenai kemampuan belajarnya, kemudian faktor eksternal 

yang berasal dari luar diri peserta dididik yang mempengaruhi hasil 

belajar yakni keluarga, sekolah dan masyarakat dan Faktor pendekatan 

belajar. 

c. Indikator Hasil Belajar Teks Anekdot 

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & 

Graham dalam (Sari and Ida 2024) adalah:  
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1) Ranah kogntif memfokuskan pada cara siswa memperoleh 

pengetahuan akademik melalui pelajaran dan penyampaian 

informasi.  

2) Ranah efektif mencakup sikap, nilai, dan keyakinan yang memiliki 

peran penting untuk mengubah tingkah laku siswa.  

3) Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan. 

2. Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

Menurut Suyatno dalam (Ajeng fernanda rosmayanti 2020) 

Model pembelajaran IOC (Inside Outside Circle) adalah model 

pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana 

siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan 

pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Model 

pembelajaran Inside Outside Circle dinilai efektif untuk meningkatkan 

nilai siswa dibandingkan siswa yang belajar dengan model 

konvensional (Febriani Prayitno, Dewi, and Mursidik 2023). 

Menurut Lie dalam (Martirini, Ramadhani, and Lestari 2018) , 

model pembelajaran IOC adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk memberikan kesempatan 

pada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan. 
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Pendekatan ini bisa digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti: 

ilmu pengetahuan sosial, agama, matematika, dan bahasa. 

Menurut Shoimin dalam (Pipi Amita Sinaga, Lisbet N. 

Sihombing 2022) Inside Outside Circle merupakan model 

pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar yang 

diawali dengan pembentukan kelompok besar yang terdiri dari 

kelompok lingkaran dalam dan kelompok lingkaran luar. Model 

pembelaaran IOC berlandasan kepada pendekatan kontrukvisme yang 

didasari pada kepercayaan bahwa siswa mengkontruksi pemahaman 

konsep dengan memperluas atau memodifikasi pengetahuan yang 

sudah ada. IOC juga melibatkan nilai-nilai cooperative dan peran aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan pemahaman siswa. (Djafar et al. 2023). 

Menurut Slameto dalam (Noge, Tegu, and Kaka 2020) Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC) ini 

merupakan salah satu tipe dari Cooperative Learning yang bertujuan 

untuk melatih peserta didik belajar mandiri dan belajar berbicara, 

menyampaikan informasi kepada orang lain. Selain itu juga melatih 

kedisiplinan dan ketertiban peserta didik, serta menumbuhkan 

kemampuan berfikir mandiri. Teknik mengajar lingkaran besar dan 

kecil IOC (Inside Outside Circle) adalah pembelajaran yang sangat 

dinamis ketika dipraktekkan dengan benar. Karena model ini 

memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk bisa saling 
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berbagi informasi pada saat yang bermasamaan (Kurniasih, I and Sani, 

B. 2023) 

(Rohmawati 2019) menjelaska bahwa “Metode pembelajaran 

IOC (Inside Outside Circle) merupakan metode pembelajaran yang 

mampu mengubah proses pembelajaran diselenggarakan dalam bentuk 

lingkaran besar dan lingkaran kecil dimana siswa berbagi pengalaman 

dengan siswa lain terhadap materi yang dipelajari sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan bertanya dan mengemukakan pendapat”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan 

bahwa metode pembelajaran IOC (Inside Outside Circle) adalah 

metode pembelajaran dengan melibatkan siswa sebagai subjek 

pembelajaran dimana siswa berbagi pengalaman terhadap materi yang 

dipelajari dengan membentuk lingkaran besar dan lingkaran kecil 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan bertanya dan 

mengemukakan pendapat serta menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari. 

b. Kelebihan dan kekurangan Model Inside Outside Circle (IOC) 

Kelebihan model Inside Outside Circle (IOC) yaitu:  

1) tidak ada bahan spesifikasi yang dibutuhkan untuk strategi dengan 

mudah dimasukkan ke dalam pelajaran;  

2) Kegiatan ini dapat membangun sifat kerja sama antar siswa;  

3) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan 

(Lorenza 2021) Adapun kelemahan penerapan model pembelajaran 
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Inside Outside Circle (IOC) ini adalah membutuhkan ruang kelas 

yang besar dan peserta didik beranggapan akan rumit untuk 

dilakukan. Seperti (Yulia 2018) mengemukakan kekurangan model 

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) antara lain :  

1) Sulit menganalisis apakah siswa sudah memahami materi yang 

diajarkan atau belum. 

2) Siswa lebih cenderung kebermainannya saja dari pada pengkajian 

materi ajar yang diberikan kepadanya.  

3) Sulit mengontrol perilaku siswa sedang belajar, sebab mereka berada 

alam posisi berdiri.  

4) Membutuhkan ruang kelas yang besar.  

5) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk 

bergurau.  

6) Rumit untuk dilakukan. 

c. Langkah-Langkah Model Inside-Outside Circle 

Terdapat beberapa langkah-langkah dalam suatu model 

pembelajaran. Langkah-langkah model pembelajaran Inside Outside 

Circle (IOC) menurut Kagan dalam (Yulia 2018) antara lain :  

1) Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap 

keluar. Guru memberi instruksi agar peserta didik berdiri 

membentuk lingkaran kecil lalu menghadap keluar.  
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2) Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran 

pertama dan menghadap ke dalam. Peserta didik lainnya 

membentuk lingkaran besar lalu berdiri di luar lingkaran kecil tadi.  

3) Dua orang peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan 

besar berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan 

oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.  

4) Kemudian peserta didik yang berada di lingkaran kecil diam 

ditempat, sementara peserta yang berada di lingkaran besar bergeser 

satu atau dua langkah searah jarum jam, sehingga masing-masing 

siswa mendapatkan pasangan baru.  

5) Sekarang giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang 

membagi informasi. Demikian seterusnya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran Inside Outside Circle siswa dituntut untuk bekerja 

berpasangan dan saling membagi informasi pada saat yang bersamaan, 

dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur sehingga 

dapat memperkuat hubungan antar induvidu. Selain itu metode 

pembelajaran ini memerlukan keterampilan berkomunikasi dan proses 

kelompok yang baik. 

d. Pengaruh Model Pembelajaran Inside-Outside Circle Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Mengajar bukan suatu kegiatan yang mudah dan sederhana, 

sebab mengajar itu bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada 
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peserta didik tetapi lebih kepada kegiatan mempertahankan kondisi 

proses belajar mengajar yang optimal. Model pembelajaran merupakan 

suatu rencana atau kerangka yang dapat digunakan untuk membantu 

guru dalam proses belajar mengajar.  

Seorang guru harus mampu memunculkan suasana belajar serta 

dapat memunculkan rasa senang untuk terus belajar dalam diri siswa, 

maka pembelajara kooperatif perlu diterapkan. Pembelajaran 

kooperatif dengan IOC memiliki keunggulan dalam peningkatan 

konsentrasi serta interaksi siswa sehingga menjadi lebih terfokus dan 

terarah (Yaqin 2022).  

Selain itu tipe pembelajaran ini mampu membantu guru dalam 

memotivasi serta memacu siswa untuk berkompetisi dalam 

mengoptimalkan kompetensinya. Dalam penggunaannya, model 

pembelajaran ini dapat memacu rasa keingintahuan siswa sehingga 

dapat meningkatkan keaktifan serta kreatifitas siswa sehingga mampu 

memunculkan proses belajar yang efektif (Yaqin 2022), sehingga perlu 

untuk mengetahui penerapan model IOC terhadap prestasi belajar siswa 

dengan melibatkan peran guru sebagai fasilitator secara maksimal 

untuk menentukan keberhasilan belajar anak didiknya (Yaqin 2022). 

Menurut Lie dalam  (Yulia 2018) menyatakan bahwa, “Model 

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) adalah model pembelajaran 

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang 
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bersamaan”. Model pembelajaran ini menekankan aktivitas peserta 

didik untuk aktif dalam berbagi informasi dengan temannya, dengan 

menggunakan rentang waktu setiap kali terjadi perputaran lingkaran. 

Keunggulan dari model pembelajaran IOC adalah adanya ruktur 

yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan 

yang berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja 

dengan sesama siswa dalam suasana gotong-royong dan mempunyai 

banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi (Khoirur Roziqin and Chafizh Nahdliyul 

Ibad 2023). 

3. Materi Teks Anekdot 

a. Pengertian Teks Anekdot 

Menurut pandangan (Safitri et al. 2023)anekdot merupakan 

cerita fiktif lucu yang berkaitan dengan pengalaman pribadi seseorang 

dan atau sebagian tokoh yang benar-benar terjadi. Ini sejalan dengan 

pendapat Muthiah dalam (Safitri et al. 2023) yang mengungkapkan 

bahwa anekdot merupakan teks yang isinya berupa pengalaman yang 

tidak biasa. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), teks 

anekdot adalah cerita singkat yang menarik karena lucu dan menghibur. 

Biasanya, teks anekdot menceritakan orang penting atau orang terkenal, 

dan berdasarkan kejadian sebenarnya. Jadi, teks anekdot tidak hanya 

sembarang cerita lucu saja ya, melainkan berdasarkan kejadian nyata. 
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Selain itu, teks anekdot juga membicarakan topik secara spesifik dan 

kadang kala dibuat berdasarkan pengalaman pribadi. 

b. Ciri-Ciri Teks Anekdot 

(Alfarisi and Suseno 2019) mengemukakan ciri kebahasaan 

dalam teks anekdot, sebagai berikut:  

1) Disajikan dalam bahasa lucu, bahasa yang digunakan dalam 

penulisan teks anekdot dapat diplesetkan menjadi bahasa yang lucu.  

2) Berisi peristiwa-peristiwa yang membuat jengkel, cerita dalam teks 

anekdot itu dibuat konyol bagi partisipan yang mengalaminya. 

c. Unsur Teks Anekdot 

Terdapat lima unsur dalam teks anekdot (Alfarisi and Suseno 

2019) . Lima bagian tersebut, antara lain: abstrak, orientasi, krisis, 

reaksi dan koda.   

1) Abstrak, bagian di awal paragraf yang berfungsi memberi gambaran 

tentang isi teks. Biasanya bagian ini menunjukkan hal unik yang 

akan ada dalam teks.  

2) Orientasi, adalah bagian yang menunjukkan awal kejadian cerita 

atau latar belakang bagaimana peristiwa terjadi. Biasanya penulis 

bercerita dengan detail di bagian ini.  

3) Krisis, adalah bagian di mana terjadi hal atau masalah yang unik atau 

tidak biasa yang terjadi pada si penulis atau orang yang diceritakan.   

4) Reaksi, adalah bagian bagaimana cara penulis atau orang yang 

ditulis menyelesaikan masalah yang timbul di bagian krisis tadi.   
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5) Koda, merupakan bagian akhir dari cerita unik tersebut. Biasanya 

pun dilakukan dengan memberi kesimpulan tentang kejadian yang 

dialami penulis atau orang yang ditulis.). 

d. Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot 

Menurut Tim Penulis buku paket Bahasa Indonesia terbitan 

Kemdikbud (Pujawan, Martha, and Suandi 2014) kaidah bahasa teks 

anekdot yaitu:  

1) Penggunaan kata yang menunjukkan pengandaian, 

2) Penggunaan kata yang maknanya bertentangan dengan kenyataan, 

3) Penggunaan konjungsi yang menyatakan urutan peristiwa, dan  

4) Penggunaan konjungsi yang menyatakan akibat.). 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap penelitian 

sebelumnya yang ada kaitanya dengan variabel yang diteliti diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistyowati 2021) “Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (Ioc) Terhadap 

Hasil Belajar.” Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang positif model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) 

terhadap Hasil belajar peserta didik kelas VIIIB, semester genap SMP 

Negeri 4 Metro. 

Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu variabel X nya sama membahas 

tentang Penggunaan Model Inside Outside Circle (IOC) dan variable Y 
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membahas tentang hasil belajar, sedangkan perbedaannya terletak pada 

lokasi penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Sukmadewi, Putrini Mahadewi, and 

Yudiana 2019) “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside 

Outside Circle terhadap Hasil Belajar IPS” hasil penelitian ini menunjukan 

ahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle dan siswa 

yang tidak dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Inside 

Outside Circle pada siswa kelas V semester II gugus IV Kabupaten 

Buleleng tahun pelajaran 2017/2018. Persamaan dengan penelitian peneliti 

yaitu variabel X dan variabel Y nya sama membahas tentang Penggunaan 

Model Inside Outside Circle (Ioc) Terhadap Hasil Belajar, sedangkan 

perbedaannya terletak pada materi penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Budiartini, Pudjawan, and Parmiti 2019) 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) Terhadap 

Hasil Belajar IPA” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Inside Outside Circle berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V di SD Gugus III Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu 

variabel X dan variabel Y nya sama membahas tentang Penggunaan Model 

Inside Outside Circle (Ioc) Terhadap Hasil Belajar, sedangkan 

perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan objek penelitian. 
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C. Konsep Operasional 

1. Model pembelajaran Inside Outside Circle dalam pembelajaran (X) 

Langkah-langkah model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

menurut Kagan dalam (Yulia 2018) antara lain :  

a. Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap 

keluar. Guru memberi instruksi agar peserta didik berdiri membentuk 

lingkaran kecil lalu menghadap keluar.  

b. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama 

dan menghadap ke dalam. Peserta didik lainnya membentuk lingkaran 

besar lalu berdiri di luar lingkaran kecil tadi.  

c. Dua orang peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan 

besar berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh 

semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.  

d. Kemudian peserta didik yang berada di lingkaran kecil diam ditempat, 

sementara peserta yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua 

langkah searah jarum jam, sehingga masing-masing siswa mendapatkan 

pasangan baru.  

e. Sekarang giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang membagi 

informasi. Demikian seterusnya 

2. Hasil Belajar (Y) 

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham 

dalam (Sari and Ida 2024) adalah:  
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a. Ranah kogntif memfokuskan pada cara siswa memperoleh pengetahuan 

akademik melalui pelajaran dan penyampaian informasi.  

b. Ranah efektif mencakup sikap, nilai, dan keyakinan yang memiliki 

peran penting untuk mengubah tingkah laku siswa.  

c. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan.  

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Ho: Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle  

       (Ioc) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teks Anekdot di Kelas  

        X SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris 

Ha: Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc)  

       Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teks Anekdot di Kelas X 

       SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris 

E. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan penjelasan, landasan teori dan penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut: 
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Gambar II.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Pretest  Pretest 

 

Diajarkan dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Inside 

Outside Circle (Ioc) 

Diajarkan dengan menggunakan 

Model konvensional 

Posttest  Posttest 

 

Hasil belajar 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks anekdot 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Bentuk desain yang digunakan adalah Quasi 

Experimental tipe Non Equivalent Control Group Design. Penelitian dilakukan 

pada dua kelas yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

(pembanding). Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan menggunakan model Inside Outside Circle (IOC). Sedangkan pada 

kelas kontrol tidak menggunakan model Inside Outside Circle (IOC) hanya 

menggunakan model pembelajaran kovensional (Saputri, Darmiany, and Nisa 

2021). 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (variabel X) dan variabel 

terikat (variabel Y). variabel bebas penelitian ini adalah Model Pembelajaran 

Inside Outside Circle sedangkan variabel terikat penelitiannya adalah hasil 

belajar siswa materi teks anekdot. 

Adapun gambaran mengenai rancangan Nonequivalent Control Group 

Design menurut Sugiyono dalam (Khaerunnisa, Siti Istiningsih 2024) dapat 

dilihat pada tabel berikut:   

TABEL III.1 

DESAIN PENELITIAN 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₁ Z  O₂ 
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Keterangan : 

O₁  =  tes awal 

O₂  =  tes akhir 

X   = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Inside Outside Circle 

Z    =  Konvensional. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil mulai dari Juni-Agustus 

tahun ajaran 2023/2024. Dilaksanakan di SMA N 1 Kampar, tepatnya berlokasi 

di Jl. Raya Pekanbaru – Bangkinang, Kelurahan Air Tiris, Kecamatan Kampar, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

C. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono 

(Jannah et al. 2017). Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMAN 1 Kampar sebanyak 360 siswa yang terdiri dari 10 kelas. yang 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

TABEL III.2 

POPULASI PENELITIAN 

NO Kelas Jumlah 

1 X 1 36 

2 X 2 36 

3 X 3 36 
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4 X 4 36 

5 X 5 36 

6 X 6 36 

7 X 7 36 

8 X 8 36 

9 X 9 36 

10 X 10 36 

       Jumlah 360 

 

D. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Jannah et al. 2017). Peneliti 

menggunakan Purposive sampling. Sugiyono (Putra, Ija Srirahmawati, and 

Taufik 2022) Purposive sampling adalah tehnik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.  

Berdasarkan saran oleh guru Bahasa indonesia di sekolah kelas yang 

terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas X 4 sebanyak 36 siswa karena 

nilai siswa yang paling terendah diantara kelas yang lain. dan kelas kontrol 

adalah kelas X 3 sebanyak 36 siswa karena nilai siswa cukup tinggi diantar 

kelas yang lain. 
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TABEL III.3  

SAMPEL PENELITIAN 

NO Kelas Jumlah Perlakuan  

1 X 4 36 Eksperimen 

2 X 3 36 Kontrol  

 Jumlah  72 

 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari objek penelitian (Jannah et al. 2017). Instrumen yang 

dibutuhkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen tes.  

Instrumen tes pada penelitian ini berupa seperangkat alat evaluasi yang 

membentuk soal pretest (tes kemampuan awal) dan soal posttest (tes 

kemampuan akhir). Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

pilihan ganda dengan jumlah 40 soal. 

Lembar soal dalam penelitian ini merupakan soal mengenai 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks anekdot yang diberikan 

kepada masing-masing siswa. Tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah soal 

pre-test dan post-test yang berjumlahkan 40 soal pilihan ganda. 

1. Uji Butir Soal 

Setelah dilakukan uji soal posttest, selanjutnya peneliti melakukan 

analisis butir soal yang telah diujikan. Adapaun cara analisis butir soal yang 

dilakukan dengan rincian sebagai berikut: 
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a. Uji Validitas 

Validitas adalah seberapa jauh alat ukur dapat mengungkap 

dengan benar gejala atau sebagian gejala yang hendak diukur, artinya 

alat ukur tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur (Jailani 2013) 

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir skor total yang merupakan jumlah tiap 

skor butir. Valid atau tidak dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment (Singarimbun dan Effendy) dalam (Hayati, Hidayati, 

and Aini 2024). 

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung 

dan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan 

legitimate dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka 

dikatakan tidak substantial. r hitung dicari dengan menggunakan 

program SPSS, sedangkan r tabel dengan cara melihat tabel r dengan 

ketentuan r insignificant adalah 0,30. Uji validitas digunakan untuk 

menguji kevalidan pertanyaan dilakukan dengan menganalisis dengan 

bantuan aplikasi SPSS.  

TABEL III.4 

HASIL VALIDITAS SOAL TEST 

No Item 

Pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,265 0,339 Tidak Valid 

2 0,104 0,339 Tidak Valid 

3 0,522 0,339 Valid 

4 0,371 0,339 Valid 

5 0,706 0,339 Valid 

6 0,393 0,339 Valid 

7 0,268 0,339 Valid 

8 0,628 0,339 Tidak Valid 
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9 0,423 0,339 Valid 

10 0,540 0,339 Valid 

11 0,657 0,339 Valid 

12 0,583 0,339 Valid 

13 0,574 0,339 Valid 

14 0,582 0,339 Valid 

15 0,617 0,339 Valid 

16 0,299 0,339 Tidak Valid 

17 0,381 0,339 Valid 

18 0,423 0,339 Valid 

19 0,540 0,339 Valid 

20 0,657 0,339 Valid 

21 0,583 0,339 Valid 

22 0,574 0,339 Valid 

23 0,582 0,339 Valid 

24 0,617 0,339 Valid 

25 0,299 0,339 Tidak Valid 

26 0,381 0,339 Valid 

27 0,583 0,339 Valid 

28 0,574 0,339 Valid 

29 0,582 0,339 Valid 

30 0,617 0,339 Valid 

31 0,299 0,339 Tidak Valid 

32 0,140 0,339 Tidak Valid 

33 0,209 0,339 Tidak Valid 

34 0,140 0,339 Tidak Valid 

35 0,317 0,339 Tidak Valid 

36 0,262 0,339 Tidak Valid 

37 0,141 0,339 Tidak Valid 

38 0,317 0,339 Tidak Valid 

39 0,262 0,339 Tidak Valid 

40 0,141 0,339 Tidak Valid 

(Sumber : Olahan Data Penelitian 2024) 

Berdasarkan tabel III.4 di atas, maka terdapat 25 butir soal yang 

valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya Setelah dihitung r 

hitung dibandingkan dengan r tabel 0.339 Hasil korelasi item dikatakan 

valid product momen, dengan taraf signifikan 5%, jika r hitung ≥ r tabel 

maka item dikatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan, digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila mampu digunakan untuk 

mengukur suatu variabel secara berulang kali serta menghasilkan hasil 

yang sama atau sedikit bervariasi. Pengujian reliabilitas instrumen soal 

tes pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks anekdot hasil 

belajar yang akan menggunakan alat bantu komputer melalui program 

SPSS. 

TABEL III.5 

UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.917 25 

 

Berdasarkan tabel III.5 di atas, dapat diketahui uji reliabilitas 

nilai Cronbach’s Alpha besar dari r tabel (0,70). Maka dapat 

disimpulkan bahwa tes soal yang di ujikan sudah reabel. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa Teknik untuk 

mengumpulkan data, diantaranya: 

1. Tes  

Menurut Suharsimi Arikunto (Astriani 2017) Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
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keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.  

  Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar, yaitu tes yang disusun 

secara terencana untuk mengungkap informasi subjek atau bahan-bahan 

yang telah diajarkan. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam 

bentuk uraian objektif dengan jumlah 40 soal. 

2. Observasi  

Observasi digunakan dalam penelitian yaitu untuk melihat proses 

pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan lembar observasi 

(Astriani 2017). Observasi di lakukan setiap kali tatap muka. Waktu yang 

dibutuhkan untuk observasi yakni tiga kali tatap muka. Melalui teknik ini 

peneliti bekerja sama dengan guru, dimana peneliti menjadi observer yang 

bertugas mengambil data aktivitas guru. 

3. Dokumentasi  

Sugiyono (Astriani 2017) mengatakan dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti secara langsung dapat 

mengambil bahan dokumen yang sudah ada dan memperoleh data yang 

dibutuhkan, salah satunya seperti daftar nama siswa, Sejarah, visi, misi dan 

struktur sekolah. 

G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui distribusi data, 

kenormalan data diketahui melalui sebaran regresi yang merata disetiap 

nilai. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji kenormalan data 

adalah metode Kolmogorof – Smirnov (KS) (Afidah and Yurnita 2018). 
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2. Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas dialkukan untuk mengetahui keseragaman 

data penelitian, dalam analisis regresi data penelitian yang baik harus 

mempunyai sebaran data yang homogen (Afidah and Yurnita 2018) Uji 

homogenity ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS V.25. 

3. Uji “t” 

Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan uji normalitas data dan 

uji homogenitas. Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan yaitu uji 

Independent Sample S-test dan uji paired sample t test dengan berbantuan 

SPSS 25 for windows untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai 

rata-rata siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

kesimpulan pada uji hipotesis ini, jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, dan jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

(Khaerunnisa, Siti Istiningsih 2024)
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 2 hal 

berikut:  

1. Hasil belajar siswa pada kelas ekperimen memiliki rata-rata sebesar 53,56 

pada pretest meningkat mencapai rata-rata 80,11 pada posttest, sedangkan 

pada kelas kontrol hasil belajar siswa memiliki rata-rata sebesar 58,89 pada 

pretest meningkat mencapai rata-rata 68,33 pada posttest.  

2. Pada pengujian T-Test perbedaan dua rata-rata skor posttest eksperimen dan 

posttest kontrol dengan memperoleh Sig = 0,000, t hitung = 9,304, df = n – 

k = 72 – 2 = 70 pada taraf signifikan 5% = 1.666, Sehingga diperoleh t 

hitung > t tabel atau 9,304 > 1,666. Atau 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima, dapat kita simpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc) terhadap hasil belajar siswa 

pada materi teks anekdot di Kelas X SMA Negeri 1 Kampar, Air Tiris. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Guru disarankan lebih banyak menggunakan model dalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, dan salah satu metode tersebut adalah model 

pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc). 

2. Bagi siswa  

Siswa disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia lebih dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui 

model pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc) agar hasil belajar menjadi 

lebih baik.  

3. Bagi pihak sekolah  

Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran, dalam hal ini model 

pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc). 

4. Bagi peneliti lain  

Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih sederhana, 

belum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka untuk peneliti 

lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang 

selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan 

mengenai model pembelajaran Inside Outside Circle (Ioc). 

. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Silabus 

 

MataPelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas : X (Sepuluh) 

Semester : Ganjil 

 

Kompetensi Inti : 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

3.1 

Mengidentifikasi 

laporan hasil 

observasi yang 

dipresentasikan 

dengan lisan dan 

tulis; 

3.2 Menganalisis 

isi dan aspek 

kebahasaan dari 

minimal dua teks 

laporan hasil 

observasi; 

4.1 

Menginterpretasi 

isi teks laporan 

hasil observasi 

berdasarkan 

interpretasi baik 

secara lisan 

maupun tulis; 

4.2 

Mengkonstruksi- 

kan teks laporan 

dengan 

memerhatikan isi 
dan aspek 

Menginterpretasi 

Laporan Hasil 

Observasi 

Menyusun 

Laporan Hasil 

Observasi 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Menginterpretasi Laporan 

Hasil Observasi 

Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas 10 

Kurikulum 

2013 Revisi, 

dan LKS 

Merevisi Laporan 

Hasil Observasi 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Merevisi Laporan Hasil 

Observasi 

Menganalisis 

Kebahasaan Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Menganalisis Kebahasaan 

Teks Laporan Hasil Observasi 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

 
kebahasaan baik 

lisan maupun tulis; 

Mengonstruksi Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

 Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Mengonstruksi Teks 

Laporan Hasil Observasi 

   

3.3 

Mengidentifikasi 

(permasalahan, 

argumentasi, 

pengetahuan, dan 

rekomendasi) teks 

eksposisi yang 

didengar dan atau 

dibaca; 

3.4 Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan teks 

eksposisi; 

4.3 

Mengembangkan 

isi (permasalahan, 

argumen, 

pengetahuan, dan 

rekomendasi) teks 

eksposisi secara 

lisan dan/tulis; 

4.4 

Mengonstruksikan 

teks eksposisi 

dengan 

memerhatikan isi 

(permasalahan, 

argumen, 

pengetahuan, dan 
rekomendasi), 

Menginterpretasi 

Makna dalam Teks 

Eksposisi 

Mengembangkan 

Pendapat dalam 

Eksposisi 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Menginterpretasi Makna 

dalam Teks Eksposisi 

Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas 10 

Kurikulum 

2013 Revisi, 

dan LKS 

Mengembangkan Isi 

Teks Eksposisi 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Mengembangkan Isi Teks 

Eksposisi 

Menelaah Struktur dan 

Kebahasaan Teks 

Eksposisi 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Menelaah Struktur dan 

Kebahasaan Teks Eksposisi 

Menyajikan Gagasan 

ke dalam Teks 

Eksposisi 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Menyajikan Gagasan ke 

dalam Teks Eksposisi 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5 Mengevaluasi 

teks anekdot dari 

aspek makna 

tersirat; 

3.6 Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan teks 

anekdot; 

4.5 Mengonstruksi 

makna tersirat 

dalam sebuah teks 

anekdot baik lisan 

maupun tulis; 

4.6 Menciptakan 

kembali teks 

anekdot dengan 

memerhatikan 

struktur, dan 

kebahasaan baik 

lisan maupun tulis; 

Mengskritisi Teks 

Anekdot dari Aspek 

Makna Tersirat 

Menyampaikan Ide 

Melalui Anekdot 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Mengskritisi Teks Anekdot 

dari Aspek Makna Tersirat 

Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas 10 

Kurikulum 

2013 Revisi, 

dan LKS 

Mengontruksi Makna 

Tersirat dalam Sebuah 

Teks Anekdot 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Mengontruksi Makna 

Tersirat dalam Sebuah Teks Anekdot 

Menganalisis Struktur 

dan Kebahasaan Teks 

Anekdot 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Menganalisis Struktur dan 

Kebahasaan Teks Anekdot 

Menciptakan Kembali 

Teks Anekdot dengan 

Memerhatikan 

Struktur dan 

Kebahasaan 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Menciptakan Kembali Teks 

Anekdot dengan Memerhatikan Struktur 

dan Kebahasaan 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

3.7 

Mengidentifikasi 

nilai-nilai dan isi 

yang terkandung 

dalam cerita rakyat 

(hikayat) baik 

lisan maupun tulis; 

3.8 

Membandingkan 

nilai-nilai dan 

kebahasaan cerita 

rakyat dan cerpen; 

3.9 

Mengidentifikasi 

butir-butir penting 

dari dua buku 

nonfiksi (buku 
pengayaan) dan 

4.7 Menceritakan 

kembali isi cerita 

rakyat (hikayat) 

yang didengar dan 

dibaca; 

4.8 

Mengembangkan 

cerita rakyat 

(hikayat) ke dalam 

bentuk cerpen 

dengan 

memerhatikan isi 

dan nilai-nilai; 

4.9 Menyusun 

ikhtisar dari dua 

buku nonfiksi 

(buku pengayaan) 
dan ringkasan dari 

Mengidentifikasi Nilai- 

nilai dan Isi Hikayat 

Melestarikan Nilai 

Kearifan Lokal 

Melalui Cerita 

Rakyat 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Mengidentifikasi Nilai-nilai 

dan Isi Hikayat 

Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas 10 

Kurikulum 

2013 Revisi, 

dan LKS 

Mengembangkan 

Makna (Isi dan Nilai) 

Hikayat 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Mengembangkan Makna 

(Isi dan Nilai) Hikayat 

Membandingkan Nilai 

dan Kebahasaan 

Hikayat dengan 

Cerpen 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Membandingkan Nilai dan 

Kebahasaan Hikayat dengan Cerpen 

Mengembangkan 

Cerita Rakyat ke 

dalam Bentuk Cerpen 

Mengamati, menanya, mengekplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi terkait Mengembangkan Cerita 

Rakyat ke dalam Bentuk Cerpen 

Kampar, 14 September 2024 

Mengesahkan,            Guru Mata Pelajaran, 

Kepala SMAN 1 Kampar 

 

 

Drs. Horizon, M.Pd           Reni Elfina, S.Pd 

NIP. 196904111998021001 
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Lampiran 2 Modul Ajar 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

TEKS ANEKDOT  

Bagian 1 Informasi Umum  

Nama Penyusun : Sintya Islami 

Nama Sekolah : SMAN 1 Kampar 

Tahun : 2023/2024 

Jenjang/Kelas : SMA/X 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 3 x 45 (135 menit) 

 

Kompetensi Awal: 

a. Peserta didik mampu Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna 

tersirat; 

b. Peserta didik mampu Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot; 

 

Capaian Pembelajaran: 

Peserta didik mampu mengevaluasi dan mengkreasi informasi berupa gagasan, 

pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan yang akurat dari menyimak 

berbagai tipe teks anekdot.  

 

Profil Pelajar Pancasila: 

Bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif 

Model Pembelajaran: 

Inside Outside Circle (Ioc) 

Sarana dan Prasarana: 

▪ Perpustakaan, buku, LCD/video, komputer, jaringan internet, majalah. 

 

Target Peserta Didik: Reguler 
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Bagian 2 Komponen Inti  

Tujuan Pembelajaran: 

a. Peserta didik mampu Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna 

tersirat; 

b. Peserta didik mampu Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot; 

 

Pemahaman Bermakna: 

a. Keterampilan menyimak untuk mengevaluasi berupa gagasan, pikiran, 

perasaan, pandangan, arahan atau pesan yang akurat dari menyimak 

berbagai tipe teks anekdot dalam menguatkan karakter sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

b. Kemampuan mengkreasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, 

arahan atau pesan yang akurat dari menyimak berbagai tipe teks anekdot 

untuk melatih berpikir kritis. 

 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa teks anekdot favorit kalian?  

2. Apa pesan dan kesan teks anekdot tersebut? 

 

Persiapan Pembelajaran: 

a. Menyiapkan bahan bacaan atau bahan ajar 

b. Menyiapkan Lembar Kerja peserta didik (LKPD) 

c. Menyiapkan alat evaluasi/asesmen. 

d. Menyiapkan buku dan kamus 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

Langkah-langkah Pembelajaran: 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

▪ Guru menyapa peserta 

didik. 

▪ Guru mengajak peserta 

didik untuk berdo'a 

sebelum memulai 

Pembelajaran. 

▪ Guru mengecek 

kehadiran peserta didik 

▪ Guru menyampaikan 

KD, indikator, dan 

tujuan pembelajaran 

▪ Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang teks anekdot 

  

▪ Guru menyampaikan materi 
teks anekdot. 

▪ Peserta didik menyimak teks 

anekdot yang dibacakan. 

▪ Peserta didik dibagi dalam 

kelompok besar dan 

kelompok kecil 

▪ Separuh kelas berdiri 

membentuk lingkaran kecil 

dan menghadap keluar, 

Separuh lainnya membentuk 

lingkaran di luar lingkaran 

pertama menghadap ke dalam,  

▪ Dua orang peserta didik yang 

berpasangan dari lingkaran 

kecil dan lingkaran besar 

berbagi informasi. pertukaran 

informasi ini bisa di lakukan 

oleh semua pasangan dalam 

waktu yang bersamaan,  

▪ Kemudian peserta didik yang 

berada dilingkaran kecil diam 

di tempat, sementara peserta 

didik yang berada dilingkaran 

besar begeser satu atau dua 

langkah searah jarum jam,  

▪ Sekarang giliran peserta didik 

yang berada lingkaran besar 

yang membagi infomasi, 

demikian seterusnya. 

 

▪ Guru memberi 

penguatan materi 

terkait unsur- 

unsur teks 

anekdot. 

▪ Guru 

menyampaiakan 

simpulan 

Pembelajaran.  

▪ Guru 

menugaskan 

peserta didik 

untuk membaca 

teks anekdot dari 

buku atau 

internet.  

▪ Guru menutup 

pembelajaran. 
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AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

• Guru menyapa peserta 

didik. 

• Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

Pembelajaran. 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

• Peserta didik menyimak teks 

anekdot yang dibacakan  

• Peserta didik diberi umpan 

balik terkait cerita anekdot 

yang didengar atau dibaca 

• Guru bertanya jawab dengan 

peserta didik terkait teks 

anekdot yang didengar atau 

dibaca. 

• Peserta didik menganalisis 

teks anekdot yang didengar 

atau dibaca. 

• Peserta mengidentifikasi 

informasi yang ada dalam 

teks anekdot. 
 

 

• Peserta didik 

menyampaikan 

pertanyaan 

terkait materi 

teks anekdot 

yang 

disampaikan 

guru. 

• Guru 

menyampaiakan 

simpulan 

Pembelajaran.  

• Guru 

menugaskan 

peserta didik 

untuk membaca 

teks anekdot dan 

menelaah 

informasi di 

dalamnya.  

▪ Guru menutup 

Pembelajaran. 

 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-3 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

• Guru menyapa peserta 

didik. 

• Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

Pembelajaran. 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

• Guru mengulas materi pada 

pertemuan yang lalu tentang 

struktur dan kebahasaan teks 

anekdot. 

• Peserta didik dibagi dalam 

kelompok besar dan 

kelompok kecil 

• Separuh kelas berdiri 

membentuk lingkaran kecil 

dan menghadap keluar, 

Separuh lainnya membentuk 

lingkaran di luar lingkaran 

pertama menghadap ke 

dalam,  

• Dua orang peserta didik 

yang berpasangan dari 

lingkaran kecil dan 

• Guru memberi 

penguatan materi 

terkait 

informasi/data 

dalam teks 

anekdot. 

• Guru 

menyampaiakan 

simpulan 

Pembelajaran.  

• Guru 

menugaskan 

peserta didik 

untuk membaca 

teks anekdot  

untuk menambah 

wawasan peserta 

didik.  
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lingkaran besar berbagi 

informasi. pertukaran 

informasi ini bisa di lakukan 

oleh semua pasangan dalam 

waktu yang bersamaan,  

• Kemudian peserta didik 

yang berada dilingkaran 

kecil diam di tempat, 

sementara peserta didik 

yang berada dilingkaran 

besar begeser satu atau dua 

langkah searah jarum jam,  

• Sekarang giliran peserta 

didik yang berada lingkaran 

besar yang membagi 

infomasi, demikian 

seterusnya. 

▪ Guru menutup 

Pembelajaran. 

Asesmen: 

a. Menyimak teks anekdot. 

b. Mengidentifikasi informasi yang diperoleh dari teks anekdot  

Refleksi Guru: 

a. Apakah kegiatan belajar berhasil?  

b. Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

c. Apa yang menurut Anda berhasil?  

d. Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

e. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?  

f. Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?   

Refleksi Peserta Didik: 

a. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini?  

b. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

c. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami 

Pembelajaran ini?  

d. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

e. Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan? 

f. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  
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Drs. Horizon, M.Pd     Sintya Islami. 

NIP. 196904111998021001    NIM. 12111220072 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 

 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

TEKS ANEKDOT  

Bagian 1 Informasi Umum  

Nama Penyusun : Sintya Islami 

Nama Sekolah : SMAN 1 Kampar 

Tahun : 2023/2024 

Jenjang/Kelas : SMA/X 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 3 x 45 (135 menit) 

 

Kompetensi Awal: 

c. Peserta didik mampu Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna 

tersirat; 

d. Peserta didik mampu Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot; 

 

Capaian Pembelajaran: 

Peserta didik mampu mengevaluasi dan mengkreasi informasi berupa gagasan, 

pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan yang akurat dari menyimak 

berbagai tipe teks anekdot.  

 

Profil Pelajar Pancasila: 

Bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif 

 

Model Pembelajaran: 

Konvensional  

Sarana dan Prasarana: 

▪ Perpustakaan, buku, LCD/video, komputer, jaringan internet, majalah. 

 

Target Peserta Didik: Reguler 
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Bagian 2 Komponen Inti  

Tujuan Pembelajaran: 

c. Peserta didik mampu Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna 

tersirat; 

d. Peserta didik mampu Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot; 

 

Pemahaman Bermakna: 

c. Keterampilan menyimak untuk mengevaluasi berupa gagasan, pikiran, 

perasaan, pandangan, arahan atau pesan yang akurat dari menyimak 

berbagai tipe teks anekdot dalam menguatkan karakter sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

d. Kemampuan mengkreasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, 

arahan atau pesan yang akurat dari menyimak berbagai tipe teks anekdot 

untuk melatih berpikir kritis. 

 

Pertanyaan Pemantik: 

3. Apa teks anekdot favorit kalian?  

4. Apa pesan dan kesan teks anekdot tersebut? 

 

Persiapan Pembelajaran: 

e. Menyiapkan bahan bacaan atau bahan ajar 

f. Menyiapkan Lembar Kerja peserta didik (LKPD) 

g. Menyiapkan alat evaluasi/asesmen. 

h. Menyiapkan buku dan kamus 
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Langkah-langkah Pembelajaran: 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

▪ Guru menyapa peserta 

didik. 

▪ Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

Pembelajaran. 

▪ Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

▪ Guru menyampaikan 

KD, indikator, dan 

tujuan pembelajaran 

▪ Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang teks anekdot 

  

▪ Guru menyampaikan materi 
teks anekdot. 

▪ Peserta didik menyimak teks 

anekdot yang dibacakan. 

▪ Peserta didik disuruh 

menuliskan atau membaca 

teks anekdot 

▪ Guru mengawasi, 

memantau, dan 

mengkoordinasikan tugas 

yang dikerjakan peserta 

didik 

▪ Siswa 

mengumpulkan 

tugas tentang 

teks anekdot 

▪ Guru dan siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 
▪ Guru menutup 

pembelajaran. 

 

 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

▪ Guru menyapa peserta 

didik. 

▪ Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

Pembelajaran. 

▪ Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

▪ Guru menyampaikan 

KD, indikator, dan 

tujuan pembelajaran 

▪ Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang teks anekdot 

 

▪ Guru menyampaikan materi 
teks anekdot. 

▪ Peserta didik menyimak teks 

anekdot yang dibacakan. 

▪ Peserta didik disuruh 

menuliskan atau membaca 

teks anekdot 

▪ Guru mengawasi, 

memantau, dan 

mengkoordinasikan tugas 

yang dikerjakan peserta 

didik 

▪ Siswa 

mengumpulkan 

tugas tentang 

teks anekdot 

▪ Guru dan siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 
▪ Guru menutup 

pembelajaran. 
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AKTIVITAS PERTEMUAN KE-3 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

▪ Guru menyapa peserta 

didik. 

▪ Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

Pembelajaran. 

▪ Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

▪ Guru menyampaikan 

KD, indikator, dan 

tujuan pembelajaran 

▪ Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang teks anekdot 

 

▪ Guru menyampaikan materi 
teks anekdot. 

▪ Peserta didik menyimak teks 

anekdot yang dibacakan. 

▪ Peserta didik disuruh 

menuliskan atau membaca 

teks anekdot 

▪ Guru mengawasi, 

memantau, dan 

mengkoordinasikan tugas 

yang dikerjakan peserta 

didik 

▪ Siswa 

mengumpulkan 

tugas tentang 

teks anekdot 

▪ Guru dan siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 
▪ Guru menutup 

pembelajaran. 

 

Asesmen: 

c. Menyimak teks anekdot. 

d. Mengidentifikasi informasi yang diperoleh dari teks anekdot  

Refleksi Guru: 

g. Apakah kegiatan belajar berhasil?  

h. Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

i. Apa yang menurut Anda berhasil?  

j. Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

k. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?  

l. Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?   

Refleksi Peserta Didik: 

g. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini?  

h. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

i. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami 

Pembelajaran ini?  
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j. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

k. Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan? 

l. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

 

Daftar Pustaka 

Tim Edukatif. 2022. Kombi: Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas 

X. Jakarta: Erlangga. 

 

Kampar,   September 2024 

Mengetahui, 

Kepala SMAN 1 Kampar    Mahasiswa 

 

 

 

Drs. Horizon, M.Pd     Sintya Islami. 

NIP. 196904111998021001    NIM. 12111220072 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Guru dan Siswa  

LEMBAR OBSERVASI GURU PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INSIDE 

OUTSIDE CIRCLE (IOC) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI 

TEKS ANEKDOT DI KELAS X SMA NEGERI 1 KAMPAR AIR TIRIS 

NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

1.  

Guru membuka pembelajaran 

dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan model 

pembelajaran yang dipakai 

      

   2. 

guru mengarahkan siswa untuk 

menyimak materi yang 

disampaikan dengan seksama. 

      

   3.  

Guru menjawab pertanyaan 

terkait materi yang dibahas 

dengan model pembelajaran 

yang gunakan 

      

   4. 

Guru  membagi siswa kelompok 

menjadi 2 kelompok yaitu 

(lingkaran besar san lingkaran 

kecil) secara berpasangan 

      

   5. 

Guru meminta siswa kelompok 

lingkaran kecil memberikan 

pembelajaran kepada kelompok 

lingkaran besar. Dan sebaliknya 

      

   6.  

Setelah selesai, siswa 

melakukan evaluasi terhadap 

diri sendiri dan kelompoknya 

      

7 

Kemampuan guru dalam 

menguasai model yang dipakai 

dalam pembelajaran 

      

8 

Model yang dipakai sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan 

      

9 
Guru menutup rangkaian 

kegiatan pembelajaran 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  
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LEMBAR OBSERVASI SISWA PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

INSIDE OUTSIDE CIRCLE (IOC) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA 

MATERI TEKS ANEKDOT DI KELAS X SMA NEGERI 1 KAMPAR AIR TIRIS 

NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

1.  

siswa mengikuti pembukaan 

kegiatan pembelajaran oleh 

guru, dan mendengar guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan model 

pembelajaran yang dipakai 

      

   2. 

Siswa mengikuti arahan yang 

sesuai dari guru yaitu menyimak 

materi yang disampaikan 

dengan seksama. 

      

   3.  

siswa mengajukan pertanyaan 

terkait materi yang dibahas 

dengan model pembelajaran 

yang gunakan 

      

   4. 

siswa merasa model yang 

dipakai sesuai dengan materi 

pembelajaran mereka hari ini 

      

   5. 

Siswa bekerja sama dalam 

kelompok (lingkaran besar dan 

lingkaran kecil) secara 

berpasangan 

      

   6.  

Setiap kelompok siswa 

lingkaran kecil memberikan 

pembelajaran kepada kelompok 

siswa lingkaran besar. Dan 

sebaliknya 

      

7 

Setelah selesai, siswa 

melakukan evaluasi terhadap 

diri sendiri dan kelompoknya 

      

8 
siswa menguasai model yang 

dipakai 

      

9 

Siswa mengikuti rangkaian 

penutupan kegiatan model 

pembelajaran oleh guru 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

 

 



88 

 

 

 

Lampiran 4 Kisi-Kisi Instrument 

 

Nama sekolah  : SMA Negeri 1 Kampar 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema/pokok pembahasan : Teks Anekdot 

Kelas : XI/ IPS 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Metode Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

No Soal 

Mengevaluasi 

teks anekdot 

dari aspek 

makna 

tersirat;  

Mengskritisi 

Teks Anekdot 

dari Aspek 

Makna 

Tersirat 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 1 

Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan 

teks anekdot; 

Mengontruksi 

Makna 

Tersirat dalam 

Sebuah Teks 

Anekdot 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 2 

 Menganalisis 

Struktur dan 

Kebahasaan 

Teks Anekdot 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 3 

 Menciptakan 

Kembali Teks 

Anekdot 

dengan 

Memerhatikan 

Struktur dan 

Kebahasaan 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C1 4 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 5 
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  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C1 6 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 7 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 8 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C1 9 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 10 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 11 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 12 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 13 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 14 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 15 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 16 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 17 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C2 18 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 19 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 20 
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  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C1 21 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C1 22 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 23 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C3 24 

  Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

C1 25 
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Lampiran 5 Soal Uji Coba 

SOAL UJI C0BA 

Nama  :  

Kelas  : 

Semester  : 

Mata Pelajaran : 

Hari/Tanggal  : 

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar pada huruf a, b, c, d, 

atau e! 

1. Berikut ciri khas teks anekdot adalah... 

A. Bersifat sindiran dan lucu 

B. Mengungkapkan kebenaran yang lebih umum 

C. Terilhami dari kejadian nyata 

D. Anekdot dekat dengan pantun 

E. Bersifat menghibur 

2. Bagian yang menunjukan konflik cerita disebut… 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 

D. Koda 

E. Reaksi 

3. Bagian yang menunjukan tanggapan tokoh terhadap konflik disebut… 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 

D. Reaksi 

E. Reaksi 

4. Simak struktur teks anekdot berikut. 

1) Koda 

2) Krisis 

3) Abstraksi 
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4) Reaksi 

5) Orientasi 

Urutan struktur teks anekdot yang tepat ialah… 

A. 3-4-2-5-1 

B. 3-5-2-4-1 

C. 2-4-3-5-1 

D. 5-3-1-2-4 

E. 3-1-2-4-5 

5. Bagian yang menunjukan situasi awal cerita disebut... 

A. Abstraksi 

B. Koda 

C. Reaksi 

D. Orientasi 

E. Krisis 

6. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur kebahasaan teks anekdot 

adalah .... 

A. Menggunakan konjungsi 

B. Penggunaan kalimat seru 

C. Penggunaan kalimat perintah 

D. Menggunakan kata nomina 

E. Menggunakan kata kerja aksi 

7. Kalimat di bawah ini yang menunjukan kalimat seru adalah... 

A. Agung, "Lihat ke langit dan katakan apa yang kamu lihat" 

B. "Dan apa kesimpulannya 

C. "Wachid, tenda kita dicuri orang!" 

D. "Saya melihat jutaan bintang" 

E. Prasetio berpikir sejenak, "Baik," Katanya. 

8. Di bawah ini kalimat yang menunjukan konjungsi waktu adalah... 

A. Seorang dosen fakultas hukum suatu Universitas sedang memberi 

kuliah hukum pidana. 
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B. Dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada 

Ahmad. 

C. Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-

gelengkan kepala. 

D. Kelas kembali berlangsung normal. 

E. Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen. 

9. Unsur kebahasaan pada teks anekdot di antaranya adalah 

menggunakan kalimat retoris yang dimaksud dengan kalimat retoris 

adalah... 

A. Kalimat yang mengandung pesan moral 

B. Kalimat kata kerja aksi 

C. Kalimat yang penuh dengan kelucuan 

D. Kalimat yang tidak memerlukan jawaban 

E. Kalimat yang di dalamnya terdapat dialog 

10. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur kebahasaan pada teks anekdot 

adalah... 

A. Menggunakan kalimat perintah 

B. Penggunaan kalimat interogatif 

C. Penggunaan kalimat seru 

D. Penggunaan konjungsi 

E. Penggunaan kata kerja aksi 

11. Cermati kutipan berikut untuk menjawab soal nomor 11 sampai 

dengan 14! 

Kisah Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 

Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut umum menyerang 

saksi.“Apakah benar,” teriak Jaksa, “Bahwa Anda menerima lima ribu 

dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?” Saksi menatap keluar jendela 

seolah-olah tidak mendengar pertanyaan.“Bukankah benar bahwa Anda 

menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?” ulang 

pengacara. Saksi masih tidak menanggapi. Akhirnya, hakim berkata, “Pak, 

tolong jawab pertanyaan Jaksa!”  
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“Oh, maaf!” Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim, “Saya pikir dia 

tadi berbicara dengan Anda.” 

Kalimat yang menggunakan keterangan waktu pada teks anekdot tersebut 

adalah …. 

A. Hakim berkata agar saksi menjawab pertanyaan Jaksa. 

B. Saksi terkejut karena ia mengira jaksa tidak bicara kepadanya. 

C. Saksi menatap keluar jendela seolah-olah tidak mendengar pertanyaan. 

D. Bahwa ia menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus 

ini. 

E. Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut umum 

menyerang saksi. 

12. Kalimat yang menunjukkan kalimat seru adalah …. 

A. “Apakah benar,” teriak Jaksa, 

B. “Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa. 

C. “Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda.” 

D. “Oh, maaf! ”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. “Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar?” 

13. Pilih kalimat berikut yang menunjukkan kalimat imperatif. 

A. “Apakah benar,” teriak Jaksa, 

B. “Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa!” 

C. “Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda.” 

D. “Oh, maaf! ”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. “Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar?” 

14. Kalimat yang menunjukkan kata kerja mental adalah… 

A. terkejut 

B. berteriak 

C. berbicara 

D. menyerang 

E. mendengar 

 

15. Cermati kutipan berikut! 
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Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang dan 

damai. “Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang 

ada”.Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng hampir 

tenggelam. Kapalnya selamat setelah dia membuang semua muatannya dengan 

bersusah payah. Kejadiaan tersebut mengingatkan padanya kalau dia seorang 

‘pelaut ulung’. Badailah yang membuatnya ulung. Pikirannya kembali kepada 

keluarganya.“Bagaimana kalau istri dan anakku yang kubuang? Apakah saya 

akan memperoleh ketenangan dan merasakan kebahagiaan?” ujar si pelaut. Si 

pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya. 

Kalimat yang menunjukkan abstraksi adalah… 

A. Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang 

dan damai 

B. “Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang 

ada” 

C. Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng 

hampir tenggelam. 

D. Badailah yang membuatnya ulung, Pikirannya kembali kepada 

keluarganya 

E. Si pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya 

16. Cermati teks berikut! 

Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. “Biopori itu bisa 

dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir,” jelasnya. 

“Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, 

lalu kalian foto. 

Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi.” 

Tiba-tiba seorang anak berkomentar.”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya 

sudah banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi 

banjir, melainkan biopori akibat sering banjir.” 

Mendengar itu semua anak dan bu guru tertawa. 

Kalimat yang menunjukkan krisis adalah… 

A. Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. 
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B. “Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari 

banjir,” jelasnya. 

C. Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar 

rumah 

D. ”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya.“ 

E. Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa. 

17. Aspek yang harus ada dalam struktur teks anekdot, yaitu… 

A. krisis-reaksi-koda 

B. orientasi-krisis-koda 

C. abstraksi- krisis-koda 

D. orientasi-krisis-reaksi 

E. abstrak-orientasi-krisis 

18. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

1) Bu guru pun tersenyum. 

2) Siapa yang bisa membuat perumpamaan bagi penegakan hukum di 

negeri kita? Tanya Bu guru di depan kelas. 

3) Bu guru bertanya kenapa disebut hukum kantong kresek. 

4) Tidak lama kemudian seorang anak menjawab dengan lantang. 

5) Hukum kantong kresek Bu, kata anak itu. 

6) Hanya bisa menyelesaikan kasus kecil Bu, kalau kasus besar tidak 

pernah muat. 

Susunlah anekdot berikut ini sesuai dengan strukturnya! 

A. (1) – (2) – (3) – (4) – (5) – (6) 

B. (1) – (2) – (4) – (5) – (3) – (6) 

C. (2) – (4) – (5) – (3) – (6) – (1) 

D. (2) – (4) – (5) – (6) – (3) – (1) 

E. (3) – (2) – (1) – (4) – (5) – (6) 
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19. Cermati teks anekdot berikut! 

Seorang ayah mengajari anaknya berenang. 

“Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah,” kata sang anak. 

“Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak,” jawab ayahnya. 

Sang anak gembira. 

Setelah beberapa hari latihan renang itu, sang ayah tampak bersedih 

sementara sang anak tampak gembira. “Terima kasih, Yah, akhirnya Ayah 

dapat mengajari gaya berenang yang paling aku kuasai, tapi kenapa ayah 

bersedih?” Tanyanya. 

“Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak!” 

Dalam teks di atas, kalimat yang menunjukkan orientasi adalah.... 

A. Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak. 

B. Seorang ayah mengajari anaknya berenang. 

C. Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak. 

D. Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah”, kata sang anak. 

E. Terima kasih, Yah, akhirnya Ayah dapat mengajari gaya berenang yang 

paling aku kuasai. 

20. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

Sebelum memilih jurusan, setiap peserta didik diwawancarai untuk menjaring 

data. Wawancara berlangsung selama 10 menit. 

Guru : Aini! 

Aini : Ya, Pak. 

Guru : Silakan duduk. Bapakmu buruh, ya? 

Aini : Kok tahu, Pak. 

Guru : Pipimu berstempel tikar. 

Aini : Maksud Bapak apa, ya? 

Guru : Tersenyum sambil menunjuk tanda bangun tidur di pipi Aini. 

Unsur yang tidak terdapat dalam teks tersebut adalah … 

A. lucu 

B. bermakna 

C. menyindir 
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D. menggurui 

E. berstruktur 

21. Berikut ini yang bukan ciri-ciri teks anekdot adalah… 

A. Struktur teks orientasi-krisis-reaksi 

B. Memiliki pesan moral 

C. Memiliki unsur lucu 

D. Berbentuk cerita 

E. Menggelitik 

22. Kaidah teks anekdot meliputi… 

A. Pesan moral, kelucuan/kekonyolan, sindiran, dan kebahasaan. 

B. Struktur, pesan moral, sindiran, kelucuan/kekonyolan. 

C. Kelucuan/kekonyolan, sindiran, dan kebahasaan. 

D. Pesan moral, kelucuan/kekonyolan, sindiran. 

E. Pesan moral, sindiran, kebahasaan. 

23. Bacalah teks berikut ini dengan saksama! 

Sebagian besar orang mengatakan bahwa sayang sekali apabila program 

akselerasi ditutup karena program ini sudah banyak membuat siswa berhasil 

menyelesaikan studi dengan cepat sampai jenjang perguruan tinggi. Mereka 

mengatakan bahwa siswa-siswa dari program akselerasi juga dapat 

menyesuaikan diri dengan siswa-siswa dari program reguler. 

Berikut ini adalah alasan teks di atas bukan termasuk teks anekdot, kecuali… 

A. Tidak lucu/konyol 

B. Tidak memiliki pesan moral 

C. Tidak memiliki konjungsi sebab-akibat 

D. Tidak menggunakan konjungsi temporal 

E. Tidak memiliki struktur abstraksi-orientasi-krisis-reaksi-koda 

24. Bacalah teks berikut ini dengan saksama! 

Agus: Siapa yang kalau jalan memiliki kaki dua dan kalau berhenti memiliki 

kaki empat? 

Sarjono: Ehm…siapa, ya? 



99 

 

 

 

Agus: Nyerah? Orang jual es dawet pakai pikulan. Kalau dia sedang jalan, 

kakinya hanya dua, tapi kalau dia berhenti kakinya empat. 

Teks tersebut tidak termasuk anekdot karena hal-hal berikut, kecuali... 

A. Tidak menyindir 

B. Tidak lucu/konyol 

C. Tidak memiliki amanat 

D. Tidak memiliki pesan moral 

E. Tidak menggunakan konjungsi temporal 

25. Bagian akhir dari cerita dalam struktur teks anekdot disebut... 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 

D. Reaksi 

E. Koda 

26. Bacalah teks berikut ini dengan saksama! 

Teks 1 

Seekor kutu tinggal pada tanduk banteng. Setelah ada di sana sekian lama dan 

merasa ingin pindah, dia kemudian bertanya pada banteng apakah sang banteng 

memang ingin pindah. 

"Aku tak tahu kapan kau datang", jawab si banteng. "Kurasa aku pun tak perlu 

memberi peringatan saat kau pergi". 

Teks 2 

Sejak bertemu dengan dia, hidupku menjadi lebih berarti. Setiap hari, aku 

mendapatkan wejangan-wajangan darinya. Salah satunya adalah wejangan 

tentang bagaimana cara menikmati hidup agar tidak tamak dan selalu 

bersyukur. "Seandainya bisa, manusia pasti akan menggenggam dunia", 

katanya. 

Teks 3 

Saudara-saudara yang saya hormati, beberapa hari yang lalu, masyarakat 

sedang merayakan pesta demokrasi, memilih presiden dan wakil presiden 
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secara langsung. Saya berharap, siapa pun yang menjadi presiden dan wakil 

presiden, kita harus berlapang dada untuk menerima segala kebijakannya. 

Yang termasuk teks anekdot adalah… 

A. Teks 1 

B. Teks 2 

C. Teks 3 

D. Teks 1 dan 2 

E. Teks 2 dan 3 

27. Perhatikan struktur anekdot berikut: 

1) Koda 

2) Krisis 

3) Abstraksi 

4) Reaksi 

5) Orientasi 

Urutan struktur teks anekdot yang tepat adalah... 

A. (3)-(5)-(4)-(2)-(1) 

B. (3)-(5)-(2)-(4)-(1) 

C. (3)-(4)-(5)-(2)-(1) 

D. (3)-(2)-(4)-(5)-(1) 

E. (3)-(4)-(2)-(5)-(1) 

28. Perhatikan teks berikut! 

(1) Seorang laki-laki masuk bank dan berkata ia ingin pinjam $200 selama 

enam bulan. (2) Ia menjaminkan Rolls Royce miliknya dan meminta bank 

menahan mobilnya itu sampai utangnya lunas. (3) Enam bulan kemudian orang 

itu kembali ke bank membayar $200 ditambah $10 bunga dan mengambil 

kembali Roll-nya. (4) Petugas pinjaman bertanya kepadanya mengapa orang 

yang mengendarai Roll Royce perlu pinjaman $200 lalu jawabnya, "Saya harus 

ke Eropa selama enam bulan dan di mana lagi saya dapat menitipkan Rolls 

selama itu hanya $10?" (5) Si petugas melongo dan sejurus kemudian tertawa 

mengakui kecerdikan si pemilik Roll Royce. 

Bagian krisis pada teks anekdot tersebut adalah… 
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A. Seorang pemilik Roll Royce meminjam uang di bank dan menjaminkan 

mobilnya. 

B. Seorang pemilik Roll Royce meminta bank menahan mobilnya sampai 

utangnya lunas. 

C. Seorang pemilik Roll Royce membayar utang dan mengambil 

mobilnya. 

D. Seorang pemilik Roll Royce meminjam uang di bank dan menitipkan 

mobilnya dengan cara menjaminkan mobil tersebut. 

E. Seorang pemilik Roll Royce memberikan jawaban yang membuat si 

petugas bank melongo dan tertawa. 

29. Bacalah teks anekdot berikut ini secara saksama! 

Albert Einstein: Mengapa bebek-bebek suka sekali menyeberangi jalan raya? 

Newton: Bebek-bebek yang suka berdiam diri cenderung akan berdiam terus, 

sedangkan bebek- bebek yang senang bergerak ya akan begitu terus, termasuk 

mereka yang selalu senang menyeberangi jalan raya itu. 

Albert Einstein: Saya kira tidak begitu. Apakah bebek-bebek yang 

menyeberangi jalan raya atau jalan raya yang menyeberangi bebek-bebek? 

Saya kira hal itu bergantung pada cara kita memandangnya alias sesuai dengan 

hukum relativitas. 

Tokoh yang melatarbelakangi anekdot di atas adalah... 

A. Agamawan 

B. Ilmuwan 

C. Negarawan 

D. Politikus 

E. Sejarawan 

30. Bacalah susunan teks anekdot berikut ini dengan saksama! 

1) "Kita sudah memenuhi permintaanmu", kata editor itu memberitahu 

si pengarang. 

2) Artikel itu disertai dengan sepucuk surat dari pengarangnya" "Atur 

saja pemberian tanda bacanya dengan benar dan terbitkan seluruh 

ceritanya". 
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3) "Tapi di waktu yang akan datang, silakan kirimkan saja pemberian 

tanda bacanya. Lalu kita terkenal karena menulis artikel kita 

sendiri." 

4) Gondolin, seorang penerbit dan editor yang terkenal dari harian 

Italia IL Mesagero, menerima sebuah artikel yang agak buruk dari 

seorang temannya yang sekaligus seorang politikus. 

Susunan potongan-potongan teks yang tepat hingga menjadi anekdot yang utuh 

dan padat adalah... 

A. (4)-(1)-(2)-(3) 

B. (4)-(3)-(1)-(2) 

C. (4)-(2)-(3)-(1) 

D. (4)-(2)-(1)-(3) 

E. (4)-(3)-(2)-(1) 

31. Aspek yang harus ada dalam struktur teks anekdot, yaitu... 

A. Krisis-reaksi-koda 

B. Orientasi-krisis-koda 

C. Abstraksi- krisis-koda 

D. Orientasi-krisis-reaksi 

E. Abstrak-orientasi-krisis 

32. Cermati kutipan berikut! 

Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang dan 

damai. "Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang 

ada". Tetapi, kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng 

hampir tenggelam. Kapalnya selamat setelah dia membuang semua muatannya 

dengan bersusah payah. Kejadiaan tersebut mengingatkan padanya kalau dia 

seorang 'pelaut ulung'. Badailah yang membuatnya ulung. Pikirannya kembali 

kepada keluarganya. "Bagaimana kalau istri dan anakku yang kubuang? 

Apakah saya akan memperoleh ketenangan dan merasakan kebahagiaan?" ujar 

si pelaut. Si pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya. 

Kalimat yang menunjukkan abstraksi adalah… 
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A. Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang 

dan damai 

B. "Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang 

ada" 

C. Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng 

hampir tenggelam. 

D. Badailah yang membuatnya ulung, Pikirannya kembali kepada 

keluarganya 

E. Si pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya. 

33. Cermati teks berikut! 

Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. "Biopori itu bisa 

dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir", jelasnya. "Sekarang, 

Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, lalu kalian 

foto. Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi". Tiba-tiba 

seorang anak berkomentar. "Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah 

banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi banjir, 

melainkan biopori akibat sering banjir". Mendengar itu semua anak dan bu 

guru tertawa. 

Kalimat yang menunjukkan krisis adalah… 

A. Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. 

B. "Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari 

banjir", jelasnya. 

C. Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar 

rumah 

D. "Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya." 

E. Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa. 

34. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

1) Bu guru pun tersenyum 

2) Siapa yang bisa membuat perumpamaan bagi penegakan hukum di 

negeri kita? Tanya bu guru di depan kelas. 

3) Bu guru bertanya kenapa disebut hukum kantong kresek 
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4) Tidak lama kemudian seorang anak menjawab dengan lantang 

5) Hukum kantong kresek Bu, kata anak itu. 

6) Hanya bisa menyelesaikan kasus kecil Bu, kalau kasus besar tidak 

pernah muat. 

Susunlah anekdot berikut ini sesuai dengan strukturnya! 

A. (1) – (2) – (3) – (4) – (5) – (6) 

B. (1) – (2) – (4) – (5) – (3) – (6) 

C. (2) – (4) – (5) – (3) – (6) – (1) 

D. (2) – (4) – (5) – (6) – (3) – (1) 

E. (3) – (2) – (1) – (4) – (5) – (6) 

35. Cermati teks anekdot berikut! 

Seorang ayah mengajari anaknya berenang. 

"Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah", kata sang anak. 

"Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah, Nak", jawab ayahnya. 

Sang anak gembira. 

Setelah beberapa hari latihan renang itu, sang ayah tampak bersedih sementara 

sang anak tampak gembira. "Terima kasih, Yah, akhirnya ayah dapat mengajari 

gaya berenang yang paling aku kuasai, tapi kenapa ayah bersedih?" tanyanya. 

"Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak!" 

Kalimat manakah yang menunjukkan orientasi... 

A. Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak 

B. Seorang ayah mengajari anaknya berenang 

C. Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak 

D. "Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah", kata sang anak. 

E. Terimakasih, Yah, akhirnya Ayah dapat mengajari gaya berenang yang 

paling aku kuasai 
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36. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

Sebelum memilih jurusan, setiap peserta didik diwawancarai untuk menjaring 

data. Wawancara berlangsung selama 10 menit. 

Guru: Aini! 

Aini: ya, Pak 

Guru: Silakan duduk. Bapakmu buruh, ya? 

Aini: kok tahu, Pak 

Guru: Pipimu berstempel tikar 

Aini: Maksud Bapak apa, ya? 

Guru: Tersenyum sambal menunjuk tanda bangun tidur di pipi Aini. 

Unsur yang tidak terdapat dalam teks tersebut adalah... 

A. Lucu 

B. Bermakna 

C. Menyindir 

D. Menggurui 

E. Berstruktur 

37. Cermati kutipan berikut untuk menjawab soal no. 17 s.d. 20! 

Kisah Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 

Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa Penuntut Umum (JPU) 

menyerang saksi. "Apakah benar," teriak jaksa, "Bahwa Anda menerima lima 

ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?" Saksi menatap keluar jendela 

seolah-olah tidak mendengar pertanyaan. "Bukankah benar bahwa Anda 

menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?" ulang 

pengacara. Saksi masih tidak menanggapi. 

Akhirnya, hakim berkata, "pak, tolong jawab pertanyaan jaksa!" 

"Oh, maaf!" Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim, "Saya pikir dia tadi 

berbicara dengan Anda." 

Kalimat yang menggunakan keterangan waktu pada teks anekdot tersebut 

adalah... 

A. Hakim berkata agar saksi menjawab pertanyaan Jaksa. 

B. Saksi terkejut karena ia mengira jaksa tidak bicara kepadanya. 
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C. Saksi menatap keluar jendela seolah-olah tidak mendengar pertanyaan. 

D. Bahwa ia menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus 

ini. 

E. Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut umum 

menyerang saksi. 

38. Kalimat yang menunjukkan kalimat seru adalah... 

A. "Apakah benar," teriak Jaksa. 

B. "Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa. 

C. "Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda." 

D. "Oh, maaf!" Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. "Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar?" 

39. Kalimat yang menujukkan kalimat imperatif? 

A. "Apakah benar," teriak Jaksa 

B. "Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa!" 

C. "Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda." 

D. "Oh, maaf! ”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. "Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar? 

40. Kalimat yang menujukkan kata kerja mental adalah... 

A. Terkejut 

B. Berteriak 

C. Berbicara 

D. Menyerang 

E. Mendengar 
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Lampiran 6 Instrument Penelitian 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Nama  :  

Kelas  : 

Semester  : 

Mata Pelajaran : 

Hari/Tanggal  : 

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar pada huruf a, b, c, d, 

atau e! 

1. Berikut ciri khas teks anekdot adalah... 

A. Bersifat sindiran dan lucu 

B. Mengungkapkan kebenaran yang lebih umum 

C. Terilhami dari kejadian nyata 

D. Anekdot dekat dengan pantun 

E. Bersifat menghibur 

2. Bagian yang menunjukan konflik cerita disebut… 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 

D. Koda 

E. Reaksi 

3. Bagian yang menunjukan tanggapan tokoh terhadap konflik disebut… 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 

D. Reaksi 

E. Reaksi 

4. Simak struktur teks anekdot berikut. 

1) Koda 

2) Krisis 

3) Abstraksi 
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4) Reaksi 

5) Orientasi 

Urutan struktur teks anekdot yang tepat ialah… 

A. 3-4-2-5-1 

B. 3-5-2-4-1 

C. 2-4-3-5-1 

D. 5-3-1-2-4 

E. 3-1-2-4-5 

5. Bagian yang menunjukan situasi awal cerita disebut... 

A. Abstraksi 

B. Koda 

C. Reaksi 

D. Orientasi 

E. Krisis 

6. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur kebahasaan teks anekdot adalah 

.... 

A. Menggunakan konjungsi 

B. Penggunaan kalimat seru 

C. Penggunaan kalimat perintah 

D. Menggunakan kata nomina 

E. Menggunakan kata kerja aksi 

7. Kalimat di bawah ini yang menunjukan kalimat seru adalah... 

A. Agung, "Lihat ke langit dan katakan apa yang kamu lihat" 

B. "Dan apa kesimpulannya 

C. "Wachid, tenda kita dicuri orang!" 

D. "Saya melihat jutaan bintang" 

E. Prasetio berpikir sejenak, "Baik," Katanya. 

8. Di bawah ini kalimat yang menunjukan konjungsi waktu adalah... 

A. Seorang dosen fakultas hukum suatu Universitas sedang memberi 

kuliah hukum pidana. 
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B. Dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada 

Ahmad. 

C. Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya 

menggeleng-gelengkan kepala. 

D. Kelas kembali berlangsung normal. 

E. Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen. 

9. Unsur kebahasaan pada teks anekdot di antaranya adalah 

menggunakan kalimat retoris yang dimaksud dengan kalimat retoris 

adalah... 

A. Kalimat yang mengandung pesan moral 

B. Kalimat kata kerja aksi 

C. Kalimat yang penuh dengan kelucuan 

D. Kalimat yang tidak memerlukan jawaban 

E. Kalimat yang di dalamnya terdapat dialog 

10. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur kebahasaan pada teks anekdot 

adalah... 

A. Menggunakan kalimat perintah 

B. Penggunaan kalimat interogatif 

C. Penggunaan kalimat seru 

D. Penggunaan konjungsi 

E. Penggunaan kata kerja aksi 

11. Cermati kutipan berikut untuk menjawab soal nomor 11 sampai dengan 

14! 

Kisah Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 

Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut umum menyerang 

saksi.“Apakah benar,” teriak Jaksa, “Bahwa Anda menerima lima ribu 

dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?” Saksi menatap keluar jendela 

seolah-olah tidak mendengar pertanyaan.“Bukankah benar bahwa Anda 

menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?” ulang 

pengacara. Saksi masih tidak menanggapi. Akhirnya, hakim berkata, “Pak, 

tolong jawab pertanyaan Jaksa!”  
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“Oh, maaf!” Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim, “Saya pikir dia 

tadi berbicara dengan Anda.” 

Kalimat yang menggunakan keterangan waktu pada teks anekdot tersebut 

adalah …. 

A. Hakim berkata agar saksi menjawab pertanyaan Jaksa. 

B. Saksi terkejut karena ia mengira jaksa tidak bicara kepadanya. 

C. Saksi menatap keluar jendela seolah-olah tidak mendengar 

pertanyaan. 

D. Bahwa ia menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam 

kasus ini. 

E. Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut umum 

menyerang saksi. 

12. Kalimat yang menunjukkan kalimat seru adalah …. 

A. “Apakah benar,” teriak Jaksa, 

B. “Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa. 

C. “Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda.” 

D. “Oh, maaf! ”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. “Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar?” 

13. Pilih kalimat berikut yang menunjukkan kalimat imperatif. 

A. “Apakah benar,” teriak Jaksa, 

B. “Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa!” 

C. “Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda.” 

D. “Oh, maaf! ”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. “Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar?” 

14. Kalimat yang menunjukkan kata kerja mental adalah… 

A. terkejut 

B. berteriak 

C. berbicara 

D. menyerang 

E. mendengar 

15. Cermati kutipan berikut! 
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Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang dan 

damai. “Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang 

ada”.Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng hampir 

tenggelam. Kapalnya selamat setelah dia membuang semua muatannya dengan 

bersusah payah. Kejadiaan tersebut mengingatkan padanya kalau dia seorang 

‘pelaut ulung’. Badailah yang membuatnya ulung. Pikirannya kembali kepada 

keluarganya.“Bagaimana kalau istri dan anakku yang kubuang? Apakah saya 

akan memperoleh ketenangan dan merasakan kebahagiaan?” ujar si pelaut. Si 

pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya. 

Kalimat yang menunjukkan abstraksi adalah… 

A. Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang 

tenang dan damai 

B. “Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang 

ada” 

C. Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng 

hampir tenggelam. 

D. Badailah yang membuatnya ulung, Pikirannya kembali kepada 

keluarganya 

E. Si pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya 

16. Cermati teks berikut! 

Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. “Biopori itu bisa 

dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir,” jelasnya. 

“Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, 

lalu kalian foto. 

Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi.” 

Tiba-tiba seorang anak berkomentar.”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya 

sudah banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi 

banjir, melainkan biopori akibat sering banjir.” 

Mendengar itu semua anak dan bu guru tertawa. 

Kalimat yang menunjukkan krisis adalah… 

A. Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. 
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B. “Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari 

banjir,” jelasnya. 

C. Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di 

sekitar rumah 

D. ”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak 

bioporinya.“ 

E. Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa. 

17. Aspek yang harus ada dalam struktur teks anekdot, yaitu… 

A. krisis-reaksi-koda 

B. orientasi-krisis-koda 

C. abstraksi- krisis-koda 

D. orientasi-krisis-reaksi 

E. abstrak-orientasi-krisis 

18. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

1) Bu guru pun tersenyum. 

2) Siapa yang bisa membuat perumpamaan bagi penegakan hukum 

di negeri kita? Tanya Bu guru di depan kelas. 

3) Bu guru bertanya kenapa disebut hukum kantong kresek. 

4) Tidak lama kemudian seorang anak menjawab dengan lantang. 

5) Hukum kantong kresek Bu, kata anak itu. 

6) Hanya bisa menyelesaikan kasus kecil Bu, kalau kasus besar 

tidak pernah muat. 

Susunlah anekdot berikut ini sesuai dengan strukturnya! 

A. (1) – (2) – (3) – (4) – (5) – (6) 

B. (1) – (2) – (4) – (5) – (3) – (6) 

C. (2) – (4) – (5) – (3) – (6) – (1) 

D. (2) – (4) – (5) – (6) – (3) – (1) 

E. (3) – (2) – (1) – (4) – (5) – (6) 

19. Cermati teks anekdot berikut! 

Seorang ayah mengajari anaknya berenang. 

“Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah,” kata sang anak. 
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“Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak,” jawab ayahnya. 

Sang anak gembira. 

Setelah beberapa hari latihan renang itu, sang ayah tampak bersedih 

sementara sang anak tampak gembira. “Terima kasih, Yah, akhirnya Ayah 

dapat mengajari gaya berenang yang paling aku kuasai, tapi kenapa ayah 

bersedih?” Tanyanya. 

“Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak!” 

Dalam teks di atas, kalimat yang menunjukkan orientasi adalah.... 

A. Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak. 

B. Seorang ayah mengajari anaknya berenang. 

C. Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak. 

D. Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah”, kata sang 

anak. 

E. Terima kasih, Yah, akhirnya Ayah dapat mengajari gaya berenang 

yang paling aku kuasai. 

20. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

Sebelum memilih jurusan, setiap peserta didik diwawancarai untuk menjaring 

data. Wawancara berlangsung selama 10 menit. 

Guru : Aini! 

Aini : Ya, Pak. 

Guru : Silakan duduk. Bapakmu buruh, ya? 

Aini : Kok tahu, Pak. 

Guru : Pipimu berstempel tikar. 

Aini : Maksud Bapak apa, ya? 

Guru : Tersenyum sambil menunjuk tanda bangun tidur di pipi Aini. 

Unsur yang tidak terdapat dalam teks tersebut adalah … 

A. lucu 

B. bermakna 

C. menyindir 

D. menggurui 

E. berstruktur 
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21. Berikut ini yang bukan ciri-ciri teks anekdot adalah… 

A. Struktur teks orientasi-krisis-reaksi 

B. Memiliki pesan moral 

C. Memiliki unsur lucu 

D. Berbentuk cerita 

E. Menggelitik 

22. Kaidah teks anekdot meliputi… 

A. Pesan moral, kelucuan/kekonyolan, sindiran, dan kebahasaan. 

B. Struktur, pesan moral, sindiran, kelucuan/kekonyolan. 

C. Kelucuan/kekonyolan, sindiran, dan kebahasaan. 

D. Pesan moral, kelucuan/kekonyolan, sindiran. 

E. Pesan moral, sindiran, kebahasaan. 

23. Bacalah teks berikut ini dengan saksama! 

Sebagian besar orang mengatakan bahwa sayang sekali apabila program 

akselerasi ditutup karena program ini sudah banyak membuat siswa berhasil 

menyelesaikan studi dengan cepat sampai jenjang perguruan tinggi. Mereka 

mengatakan bahwa siswa-siswa dari program akselerasi juga dapat 

menyesuaikan diri dengan siswa-siswa dari program reguler. 

Berikut ini adalah alasan teks di atas bukan termasuk teks anekdot, kecuali… 

A. Tidak lucu/konyol 

B. Tidak memiliki pesan moral 

C. Tidak memiliki konjungsi sebab-akibat 

D. Tidak menggunakan konjungsi temporal 

E. Tidak memiliki struktur abstraksi-orientasi-krisis-reaksi-koda 

24. Bacalah teks berikut ini dengan saksama! 

Agus: Siapa yang kalau jalan memiliki kaki dua dan kalau berhenti memiliki 

kaki empat? 

Sarjono: Ehm…siapa, ya? 

Agus: Nyerah? Orang jual es dawet pakai pikulan. Kalau dia sedang jalan, 

kakinya hanya dua, tapi kalau dia berhenti kakinya empat. 

Teks tersebut tidak termasuk anekdot karena hal-hal berikut, kecuali... 
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A. Tidak menyindir 

B. Tidak lucu/konyol 

C. Tidak memiliki amanat 

D. Tidak memiliki pesan moral 

E. Tidak menggunakan konjungsi temporal 

25. Bagian akhir dari cerita dalam struktur teks anekdot disebut... 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 

D. Reaksi 

E. Koda 
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Lampiran 7 Data Uji Coba Instrument 

Nama 
Soal Total 

Score  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

R1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 32 

R2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 29 

R3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 26 

R4 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 17 

R5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 29 

R6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 34 

R7 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27 

R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 33 

R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 26 

R10 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 11 

R11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 38 

R12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 25 

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 36 

R14 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 34 

R15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 30 

R16 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 33 

R17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 12 

R18 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 26 

R19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 33 
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R20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

R21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 38 

R22 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 26 

R23 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 1 1 0 1 
31 

R24 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 
34 

R25 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 
31 

R26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
29 

R27 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 

R28 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

R29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 

R30 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

R31 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 32 

R32 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31 

R33 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 

R34 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

R35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 

R36 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
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Lampiran 8 Data Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 

Nama 
Soal pretest  Total 

Score 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

R1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 11 44 

R2 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 15 60 

R3 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 68 

R4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 17 68 

R5 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 17 68 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16 64 

R7 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17 68 

R8 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 10 40 

R9 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 18 72 

R10 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 60 

R11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 68 

R12 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 60 

R13 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 17 68 

R14 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 48 

R15 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 14 56 

R16 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 48 

R17 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 9 36 

R18 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 13 52 

R19 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 12 48 
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R20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 16 64 

R21 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 60 

R22 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 13 52 

R23 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 10 40 

R24 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 48 

R25 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 14 56 

R26 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 12 48 

R27 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 11 44 

R28 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 56 

R29 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 52 

R30 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 12 48 

R31 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 12 48 

R32 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 48 

R33 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 9 36 

R34 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 9 36 

R35 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 56 

R36 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 10 40 
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Nama 
Soal posttest  Total 

Score 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

R1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 72 

R2 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 68 

R3 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 72 

R4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 19 76 

R5 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 88 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 

R7 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17 68 

R8 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 19 76 

R9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 20 80 

R10 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 13 52 

R11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 

R12 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 60 

R13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 19 76 

R14 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 19 76 

R15 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 17 68 

R16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 20 80 

R17 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 14 56 

R18 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 80 

R19 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 15 60 

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 20 80 
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R21 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 16 64 

R22 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 17 68 

R23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 20 80 

R24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20 80 

R25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

R26 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 18 72 

R27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 96 

R28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 

R29 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 

R31 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

R32 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 

R33 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

R34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

R35 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 

R36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 96 
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Lampiran 9 Data Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 

Nama 
Soal pretest  Total 

Score 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

R1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18 72 

R2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 19 76 

R3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 17 68 

R4 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 19 76 

R5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 64 

R6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 

R7 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 15 60 

R8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 14 56 

R9 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 19 76 

R10 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 13 52 

R11 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 17 68 

R12 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 15 60 

R13 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 76 

R14 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 80 

R15 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 11 44 

R16 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 64 

R17 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 12 48 

R18 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 11 44 

R19 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 60 
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R20 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 18 72 

R21 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 10 40 

R22 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 13 52 

R23 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 11 44 

R24 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 12 48 

R25 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 18 72 

R26 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 7 28 

R27 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 13 52 

R28 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 15 60 

R29 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 15 60 

R30 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 32 

R31 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 10 40 

R32 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 17 68 

R33 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 14 56 

R34 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 10 40 

R35 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 17 68 

R36 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 14 56 
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Nama 
Soal posttest  Total 

Score 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

R1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18 72 

R2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 19 76 

R3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 17 68 

R4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21 84 

R5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 

R6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

R7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 17 68 

R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 15 60 

R9 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21 84 

R10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 14 56 

R11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21 84 

R12 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 16 64 

R13 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 

R14 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 80 

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 18 72 

R16 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 20 80 

R17 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 64 

R18 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 

R19 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 72 

R20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 88 
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R21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 18 72 

R22 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 17 68 

R23 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 14 56 

R24 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 12 48 

R25 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16 64 

R26 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 13 52 

R27 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15 60 

R28 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 16 64 

R29 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 17 68 

R30 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 17 68 

R31 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16 64 

R32 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 11 44 

R33 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 13 52 

R34 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16 64 

R35 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 11 44 

R36 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 13 52 
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Lampiran 10 Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

No 
kelas Eksperimen kelas kontrol 

pre-test post-test pre-test post-test 

siswa 1 44 72 72 72 

siswa 2 60 68 76 76 

siswa 3 68 72 68 68 

siswa 4 68 76 76 84 

siswa 5 68 88 64 84 

siswa 6 64 92 88 96 

siswa 7 68 68 60 68 

siswa 8 40 76 56 60 

siswa 9 72 80 76 84 

siswa 10 60 52 52 56 

siswa 11 68 84 68 84 

siswa 12 60 60 60 64 

siswa 13 68 76 76 84 

siswa 14 48 76 80 80 

siswa 15 56 68 44 72 

siswa 16 48 80 64 80 

siswa 17 36 56 48 64 

siswa 18 52 80 44 84 

siswa 19 48 60 60 72 

siswa 20 64 80 72 88 

siswa 21 60 64 40 72 

siswa 22 52 68 52 68 

siswa 23 40 80 44 56 

siswa 24 48 80 48 48 

siswa 25 56 96 72 64 

siswa 26 48 72 28 52 

siswa 27 44 96 52 60 

siswa 28 56 100 60 64 

siswa 29 52 96 60 68 

siswa 30 48 100 32 68 

siswa 31 48 96 40 64 

siswa 32 48 92 68 44 

siswa 33 36 96 56 52 

siswa 34 36 96 40 64 

siswa 35 56 92 68 44 

siswa 36 40 96 56 52 
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Lampiran 11 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,265 0,339 Tidak Valid 

2 0,104 0,339 Tidak Valid 

3 0,522 0,339 Valid 

4 0,371 0,339 Valid 

5 0,706 0,339 Valid 

6 0,393 0,339 Valid 

7 0,268 0,339 Valid 

8 0,628 0,339 Tidak Valid 

9 0,423 0,339 Valid 

10 0,540 0,339 Valid 

11 0,657 0,339 Valid 

12 0,583 0,339 Valid 

13 0,574 0,339 Valid 

14 0,582 0,339 Valid 

15 0,617 0,339 Valid 

16 0,299 0,339 Tidak Valid 

17 0,381 0,339 Valid 

18 0,423 0,339 Valid 

19 0,540 0,339 Valid 

20 0,657 0,339 Valid 

21 0,583 0,339 Valid 

22 0,574 0,339 Valid 

23 0,582 0,339 Valid 

24 0,617 0,339 Valid 

25 0,299 0,339 Tidak Valid 

26 0,381 0,339 Valid 

27 0,583 0,339 Valid 

28 0,574 0,339 Valid 

29 0,582 0,339 Valid 

30 0,617 0,339 Valid 

31 0,299 0,339 Tidak Valid 

32 0,140 0,339 Tidak Valid 

33 0,209 0,339 Tidak Valid 

34 0,140 0,339 Tidak Valid 

35 0,317 0,339 Tidak Valid 

36 0,262 0,339 Tidak Valid 

37 0,141 0,339 Tidak Valid 

38 0,317 0,339 Tidak Valid 

39 0,262 0,339 Tidak Valid 

40 0,141 0,339 Tidak Valid 
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Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 25 
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Lampiran 12 Uji Deskriptif 

Statistics 

 
PRETEST 

EKSPERIMEN 
POSTTEST 

EKSPERIMEN 
PRETEST 
KONTROL 

POSTTEST 
KONTROL 

N Valid 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 

Mean 53.56 80.11 58.89 68.33 

Median 52.00 80.00 60.00 68.00 

Std. Deviation 10.573 13.471 14.330 13.054 

Variance 111.797 181.473 205.359 170.400 

Minimum 36 52 28 44 

Maximum 72 100 88 96 

Sum 1928 2884 2120 2460 

 

 PRETEST EKSPERIMEN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 36 3 8.3 8.3 8.3 

40 3 8.3 8.3 16.7 

44 2 5.6 5.6 22.2 

48 8 22.2 22.2 44.4 

52 3 8.3 8.3 52.8 

56 4 11.1 11.1 63.9 

60 4 11.1 11.1 75.0 

64 2 5.6 5.6 80.6 

68 6 16.7 16.7 97.2 

72 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

POSTTEST EKSPERIMEN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 52 1 2.8 2.8 2.8 

56 1 2.8 2.8 5.6 

60 2 5.6 5.6 11.1 

64 1 2.8 2.8 13.9 

68 4 11.1 11.1 25.0 

72 3 8.3 8.3 33.3 

76 4 11.1 11.1 44.4 

80 6 16.7 16.7 61.1 

84 1 2.8 2.8 63.9 

88 1 2.8 2.8 66.7 

92 3 8.3 8.3 75.0 

96 7 19.4 19.4 94.4 

100 2 5.6 5.6 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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PRETEST KONTROL 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 28 1 2.8 2.8 2.8 

32 1 2.8 2.8 5.6 

40 3 8.3 8.3 13.9 

44 3 8.3 8.3 22.2 

48 2 5.6 5.6 27.8 

52 3 8.3 8.3 36.1 

56 3 8.3 8.3 44.4 

60 5 13.9 13.9 58.3 

64 2 5.6 5.6 63.9 

68 4 11.1 11.1 75.0 

72 3 8.3 8.3 83.3 

76 4 11.1 11.1 94.4 

80 1 2.8 2.8 97.2 

88 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

POSTTEST KONTROL 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 44 2 5.6 5.6 5.6 

48 1 2.8 2.8 8.3 

52 3 8.3 8.3 16.7 

56 2 5.6 5.6 22.2 

60 2 5.6 5.6 27.8 

64 6 16.7 16.7 44.4 

68 5 13.9 13.9 58.3 

72 4 11.1 11.1 69.4 

76 1 2.8 2.8 72.2 

80 2 5.6 5.6 77.8 

84 6 16.7 16.7 94.4 

88 1 2.8 2.8 97.2 

96 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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Lampiran 13 Uji Normalitas Dan Homogenitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar pretest eksperimen .145 36 .054 .943 36 .061 

posttest eksperimen .145 36 .055 .942 36 .057 

pretest kontrol .099 36 .200* .980 36 .734 

posttest kontrol .107 36 .200* .969 36 .387 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean .915 3 140 .435 

Based on Median .867 3 140 .460 

Based on Median and with 

adjusted df 

.867 3 132.100 .460 

Based on trimmed mean .927 3 140 .430 
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Lampiran 14 Uji Hipotesis 

Group Statistics 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil belajar pretest eksperimen 36 53.56 10.573 1.762 

posttest eksperimen 36 80.11 13.471 2.245 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

hasil belajar Equal variances 
assumed 

1.771 .188 9.304 70 .000 -26.556 2.854 -32.248 -20.863 

Equal variances not 
assumed   

9.304 66.260 .000 -26.556 2.854 -32.254 -20.857 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest Eksperimen - Posttest 
Eksperimen 

-26.556 18.692 3.115 -32.880 -20.231 8.524 35 .000 

Pair 2 Pretest Kontrol - Posttest 
Kontrol 

-9.444 14.090 2.348 -14.212 -4.677 4.022 35 .000 
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Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi kelas eksperimen menggunakan Model pembelajaran ( 

IOC) 
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Dokumentasi kelas kontrol  
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Dokumentasi soal pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi soal posttest 
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Ibuk Reni Elfina S.Pd 
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